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ABSTRAK

MULA'LIATUL JANAH. Usaha Guru Agama Islam dalam Mengatasi
Kenakalan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kecamatan Kedungreja Kabupaten
Cilacap, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di SMP Negeri 3 Kedungreja
jumlahnya cukup banyak dan beragam. Karena mereka berasal dari keluarga yang
berbeda dan dari latar belakang pendidikan yang berbeda pula. Didapatkan banyak
siswanya yang melakukan kenakalan karena terpengaruh oleh lingkungan
keluarga dan masyarakat. Kenakalan siswa tidak bisa dibiarkan begitu saja karena
bisa merusak masa depannya. Di sinilah pentingnya fungsi dan peranan lembaga
pendidikan formal dalam mengatasi kenakalan siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang Usaha Guru Agama
Islam dalam Mengatasi Kenakalan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan guru agama Islam dalam mengatasi
kenakalan siswa, serta memberi sumbangan kepada SMP Negeri 3 kec.
Kedungreja Kab. Cilacap tentang pentingnya mengatasi kenakalan siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMP Negeri 3 kec. Kedungreja Kab. Cilacap. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Psikologi. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan observasi, wawancara/interview, dan dokumentasi. Analisis data
sesuai dengan penelitian yang bersifat deskriptif dilakukan dengan pola pikir
induktif. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi,
yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian ini menunjukan: (1) Bentuk-bentuk kenakalan yang
dilakukan oleh siswa SMP Negeri 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilacap meliputi
minum minuman keras, merokok, sering tidak masuk sekolah tanpa alasan (Alpa)
mencontek ketika ulangan atau ujian semester, ramai di kelas ketika pelajaran
berlangsung dan memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, (2)
Faktor-faktor penyebab munculnya kenakalan siswa SMP Negeri 3 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap meliputi faktor lingkungan keluarga, sekolah dan
lingkungan sosial atau masyarakat, (3) Usaha yang dilakukan oleh guru agama
Islam bekerjasama dengan guru BP dan Kepala sekolah SMP Negeri 3 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap dalam mengatasi kenakalan siswa dengan melakukan
tindakan preventif, tindakan represif dan tindakan kuratif. Selain itu untuk
memperbaiki mental siswa dan membentuk kepribadian guru PAI mengadakan
bimbingan dan arahan untuk mengurangi tingkat kenakalan terhadap siswa SMP
Negeri 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilacap melalui kegiatan-kegiatan keagamaan
seperti: sholat jamaah secara bergilir setiap kelas, memperingati hari besar agama
Islam, mengadakan infak rutin setiap hari Jum'at, kegiatan pesantren kilat setiap
bulan Ramadhan dan peringatan Idul ‘Adha.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolak, peeasizhan dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Di era glabakeperti sekarang
ini dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan legintelah membawa
kemajuan yang sangat pesat terhadap kebudayaarsimaBalah satu bentuk
kemajuan dalam bidang teknologi adalah teknologormasi yang bisa
diakses dalam segala bidang. Remaja harus dibepkadidikan yang bisa
mengarahkan dan membimbing mereka dalam menghdudpp, agar
mereka menjadi remaja yang mempunyai pemikiran raajuk membangun
kemajuan bangsa, negara dan agama.

Masa depan bangsa dan negara adalah terletak diakudan
tanggungjawab remaja ini. Jika mereka berkembampate peningkatan
kualitas yang semakin membaik besar harapan kebalkm kebahagiaan
kehidupan bangsa dapat diharapkan. Namun jikadiegabaliknya maka
keadaaan saling menuding dan menyalahkan tidakt di#fpadarkan sedang
permasalahannya semakin nyata dan semakin parah.

Dalam proses pencarian jati dirinya, remaja seatighenunjukkan
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai, norma agatan masyarakat.

Perilaku yang ditunjukkan oleh remaja tersebut sgguhnya merupakan

! Hasan BasriRemaja Berkualitas: Problematika Remaja dan Solusifagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996) hal. 3



reaksi dari dalam jiwanya untuk mendapatkan suathgtian dari orang lain.
Kondisi semacam ini sering tidak mendapat respan @tang tua ataupun
orang yang lebih dewasa lainnya dan hal terselmgiasderpengaruh terhadap
perkembangan jiwa remaja yang sedang mengalamagejo

Perhatian dan bimbingan orang tua khususnya madatrpara guru
sangat diperlukan dalam kehidupan remaja. Akanpitetamaja sering
menunjukkan sikap menolak dan menghindar karenagingedirinya sudah
dewasa, sering mempersulit upaya memberikan bimabhindan petunjuk
kepada mereka. Untuk itulah sangat diperlukan lahd&ngkah yang
bijaksana dari orang dewasa dalam melakukan péswdigiada diri remaja.

Seorang guru yang memiliki kompetensi diharapkanpata
memberikan bimbingan dan pendidikan yang diperlutket seorang siswa
untuk meminimalisir kenakalan. Guru bukanlah semegryang datang pagi
hari ke sekolah, ketika bel berbunyi masuk kelasnnéka pelajaran dengan
salam, berdoa, mengabsen dan menyampaikan pelag@magan metode
ceramah. Setelah itu memberikan Pekerjaan Rumal) (RIR menutup
pelajaran dengan salam. Sesungguhnya “guru adaledgai figur sentral
dalam pendidikan, haruslah dapat diteladani aklyiakiisamping kemampuan
keilmuan dan akademisnya. Selain itu, guru harust@mpunyai tanggung
jawab dan keagamaan untuk mendidik anak didiknyajadé orang yang

beriimu dan berakhlak®.

2 Hadari NawawiPendidikan Dalam Islam(Surabaya: Al-lIkhlas. 1993) hal. 169
% SuparlanGuru sebagai ProfesiYogyakarta: HIKAYAT, 2006), hal.1



Dalam penjelasan yang lain, masa remaja adalah beagajolaknya
berbagai macam perasaan yang kadang-kadang sata kam sering
bertentangan, sehingga remaja terombang-ambindadsaierbagai macam
perasaan yang bertentangan. “Diantara sebab-sebginéangan perasaan
adalah pertentangan dan ketidakserasian yang tdrddgam keluarga,
sekolah, dan masyarakét”.

Setelah mengetahui kondisi remaja seperti dijelasliaatas, maka
diperlukan pegangan agama bagi para remaja agat degmgatasi dorongan-
dorongan dan keinginan-keinginan baru yang belukerdiinya. Dorongan
dan keinginan tersebut sering bertentangan deniggiratau norma yang ada
dalam keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Seawngja yang tidak
memiliki bekal pengetahuan dan pemahaman agama kegoncangan jiwa
yang ia alami akan termanifestasikan dalam bedtlinquency(kenakalan)
serta akan terinternalisasikan kedalam dirinya nggfJa menjadikannya
menjadi seorang yang pendiam atau terganggu jiwakymlua dampak
tersebut tentunya tidak menguntungkan bagi remajskdn bisa merusak
masa depannya, karena remaja tersebut gagal dal@sesppencarian jati
dirinya. Di sinilah pentingnya fungsi dan peranambaga pendidikan formal
dalam menanggulangi kenakalan remaja (siswa).

SMP N 3 Kedungreja merupakan salah satu lembagdidikean di
Kec, Kedungreja Kab, Cilacap yang terletek di sébpadesaan. Meskipun

berada di daerah pedesaan, sekolah ini selalu derusntuk memberikan

4 Zakiyah Daradjatiimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 69.



pengetahuan dan penanaman nilai-nilai pendidikpade para siswanya, baik
pendidikan umum maupun Pendidikan Agama Islam.dengandidikan
tersebut siswa diharapkan menjadi manusia yang liketmidi pekerti yang
baik dan mampu mengamalkan nilai-nilai pendidikanum maupun nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dalam kehidupan semari baik di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat, sehingga betmagicbangsa, negara dan
agamanya.

Berdasarkan survei yang telah dilakukan penulisS8MP N 3
Kedungreja, sekolah ini memiliki siswa yang jumlgaircukup banyak dari
latar belakang keluarga yang berbeda-beda sehitmggjeat kenakalan yang
dilakukannya pun berbeda-beda. Sebagaimana yaagqpiskan oleh Ujang
Mastur Fu'adi,S.PdJ,sebagian siswa yang masih tergolong remaja banyak
diantara mereka yang suka minum minuman keraspgdrolos sekolah,
ramai di kelas ketika proses belajar mengajar d3ak tmemakai seragam
yang telah ditentukah.

Melihat kenyataan ini bapak Ujang Mastur Fu'adaekal guru PAI di
Kelas VIII SMP N 3 Kedungreja telah berusaha memgjakenakalan
siswanya dengan cara memberikan bimbingan dan pErakepada mereka
dan menambahkan ekstrakurikuler seperti Taman Biadi Qur'an (TPQ)

untuk meningkatkan keagamaan para siswanya.

® Ujang Mastur Fu'adi,S.Pd.l adalah seorang guru Agatamlkelas VIIl SMP N 3
Kedungreja

® Wawancara dengan Ujang Mastur Fu'adi,S.Pd.l guru Agamam leélas VIl SMP N 3
Kedungreja pada hari rabu, tanggal 15 Oktober 2008, jam @@B@li ruang tamu.



Berdasarkan fakta di atas, maka inilah yang mdiatakangi
ketertarikan penulis untuk mengetahui dan menlgiiih dalam bagaimana
upaya guru khususnya guru Pendidikan Agama Islatfanmdamengatasi
kenakalan siswanya yang masih tergolong remajanggdn nantinya mereka
menjadi remaja yang berkualitas dan siap membangmajuan bangsa,

negara dan agama di negara Indonesia ini.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, sesadgrhana dapat
dirumuskan inti permasalahan yang menjadi pokokasah utama penelitian
ini, yaitu:
1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukah slswa kelas VIII
SMP N 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilacap?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya kéarakéswa kelas VI
SMP N 3 kec. Kedungreja kab. Cilacap?
3. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh guru RAIM mengatasi

kenakalan siswa kelas VIII SMP N 3 Kec. Kedung#d. Cilacap?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Mengetahui bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukeh siswa kelas

VIII SMP N 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilacap



b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjgdirkenakalan
siswa kelas VIIIl SMP N 3 kec. Kedungreja kab. Gilac
c. Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh guru Balbm
mengatasi kenakalan siswa kelas VIII SMP N 3 Kezdufgreja Kab.
Cilacap.
2. Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Teoritik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikambahan
pengalaman dan wawasan akademik terkait denganaupayu
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kenakataajee
b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikandosn atau
informasi serta wawasan kepada para guru PAI tedaigan upaya

mengatasi kenakalan remaja di sekolahan.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan penuliskaitedengan
penelitian tentang upaya guru Agama Islam dalam gawasi kenakalan
remaja, ada beberapa hasil penelitian yang tertdatagn skripsi, diantaranya:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Heri Wahyudi
(93412322), Jurusan Pendidikan Agama Islam, FakuEarbiyah, IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001, yang berjudsaha Guru Agama Islam

Dalam Menanggulangi Perilaku Menyimpang Siswa Kelds SMK



Tamansiswa Kuduf?ermasalahan yang diteliti dalam skripsi terseldatadn

tentang cara menanggulangi perilaku menyimpang asigelas II SMK

Tamansiswa Kudus dan cara menanamkan ajaran-agg@annorma-norma
yang terkandung dalam ajaran agama Islam dalam ngguokangi

penyimpangan perilaku para sistva.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Umi Kholifah (02471185)rdsan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN SunKalijaga,
Yogyakarta, 2006, yang berjuduUpaya Guru Bimbingan dan Konseling
Dalam Menangani Siswa Bermasalah (Studi Kasus dNMAgyakarta 1)
skripsi tersebut membahas mengenai jenis-jenis latagang dihadapi siswa
MAN dan penanganannya melalui Bimbingan dan Kongejiang dilakukan
oleh guru Bimbingan dan Konselifig.

Masalah-masalah yang dihadapi siswa diantaranyaalata individu,
masalah sosial, masalah moral dan masalah relijasalah-masalah yang
sering dialami siswa MAN Yogyakarta Il adalah mabkasosial dan masalah
moralitas, namun selain kedua masalah tersebutlahapabadi dan religius
juga sering terjadi di MAN Yogyakarta 1.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh  Nuraini (954412960), ukan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN &un Kalijaga,

Yogyakarta, 2001, yang berjud8tudi Tentang Beberapa Sebab Kenakalan

" Muhammad Heri Wahyudi, “Usaha Guru Agama Islam Daléenanggulangi Perilaku

Menyimpang Siswa Kelas || SMK Tamansiswa Kud8kripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001, hal.109

8 Umi Kholifah , “Upaya Guru Bimbingan dan Konseling Dalamridiegani Siswa

Bermasalah (Studi Kasus di MAN Yogyakartd I§kripsi,Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 206,101

? Ibid



Siswa dan Cara Mengatasinya di MAN Yogyakarta Skripsi tersebut
membahas mengenai empat bentuk kenakalan yangakékatoleh Sarlito
Wirawan Sarwono, yaitu: melawan status, menimbulkatban materi pada
orang lain, menimbulkan korban fisik pada orang,lalan kenakalan sosial
yang tidak menimbulkan korban pada orang lain, seiwpernah dilakukan
oleh siswa nakal di MAN Yogyakarta Il dengan kadan kuantitas yang
tidak samad® Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja adaletor fa
internal (lingkungan sekolah) yang meliputi hubumngguru dengan siswa,
kondisi sekolah, norma pendidikan yang berlaku, fd&tor eksternal seperti
keluarga dan masyarakat. Pelaksanaan penanggul&egakalan siswa di
MAN Yogyakarta Il terdiri dari tiga sifat penanggunlgan, yaitu: preventif,
represif dan kuratif*

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Dahlan (03410160),
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiydh, Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008, yang berjudukaha Sekolah dalam Mengatasi Kenakalan
Siswa (Studi Kasus di MTs Negeri Sumberagung KabuopBantul) Skripsi
tersebut membahas tentang peranan sekolah dalangatasn kenakalan
siswa, dalam skripsi tersebut penulis hanya mersgdjauh mana kenakalan
siswa yang terjadi di MTS Negeri Sumberagung Katemp8antul. Dari hasil
penelitiannya ditemukan bentuk-bentuk kenakalargyditakukan oleh siswa

MTs Negeri Sumberagung Kabupaten Bantul meliputlatebat masuk

10 Nuraini, “Studi Tentang Beberapa Sebab Kenakalan Sisw&aanMengatasinya di
MAN Yogyakarta II' Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2001, hal. 40

" bid, hal. 75-79



sekolah, membolos sekolah, memakai seragam tidskas&lengan aturan
yang berlaku, membuat kegaduhan di kelas ketikeajg@in sedang
berlangsung, merokok di lingkungan sekolah, mentaerminta uang kepada
teman sekolah, mencuri, dan berkelahi, usaha ydakuan oleh pihak MTs
Negeri Sumberagung Kabupaten Bantul dalam meng&tskalan siswa
diantaranya dengan melakukan tindakan preventiiclakan represif dan
tindakan kuratif yang dilakukan oleh guru BK.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkamwa penelitian
yang dilakukan penulis mempunyai perbedaan dengesil Bkripsi-skripsi
yang sudah ada. Penelitian pertama mempunyai kesagatu sama-sama
meneliti upaya Guru Pendidikan Agama Islam tet@piglitiannya difokuskan
pada siswa kelas Il SMK, sedangkan penelitian periokuskan pada siswa
kelas VIII SMP, kemudian penelitian kedua, ketigandkeempat fokus
penelitiannya pada upaya guru Bimbingan dan Komgetialam mengatasi
kenakalan siswa MAN dan MTS, sedangkan peneliti fokoskan pada
upaya guru Pendidikan Agama Islam. Dari semua Iesikelitian tersebut
tidak menggunakan pendekatan dalam penelitianngdamngkan peneliti

menggunakan pendekatan psikologi dalam melakukaelipan.

2 Ahmad Dahlan , “Usaha Sekolah dalam Mengatasi Kenakalam $&wdi Kasus di
MTs Negeri Sumberagung Kabupaten BaritBRripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 20@8,\h



E. Landasan Teori
1. Guru Pendidikan Agam Islam

Guru Pendidikan Islam mempunyai pengertian yangasseperti
guru pada umumnya, yaitu sesorang yang mempunyange mengajar,
membimbing, mengarahkan dan mengevaluasi peselitadiilam proses
belajar-mengajar.

Guru diharapkan memiliki kompetensi supaya prosekajdor-
mengajar yang dilaksanakan menjadi lebih efektiirggga menghasilkan
peserta didik yang kompeten. Beberapa kompetemsy yarus dimiliki
seorang guru, diantaranya:

a. Kompetensi pedagogiek
b. Kompetensi kepribadian
c. Kompetensi social
d. Kompetensi profesiont
2. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membergpkibadian

Guru agama berbeda dengan guru-guru bidang sindiya Guru
agama disamping melaksanakan tugas pengajaran, gainberitahukan
pengetahuan keagamaan, ia juga melaksanakan tegaBidigan dan

pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembantepribadian,

13 peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 Tahun 280gdal 4 Mei 2007
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Gwmww.PERMENDIKNAR007dalam
www.Google.condiakses tanggal 27 Maret 2008
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pembinaan akhlak, disamping menumbuhkan dan merayggkhn
keimanan dan ketakwaan peserta didik.

Mengingat tugas atau peran guru agama seperti Yalah
dijelaskan di atas, maka peran guru dalam membekggribadian
siswanya meliputi:

a. Guru sebagai pengajar
Sebagai pengajar guru bertugas membina perkembangan
pengetahuan sikap dan keterampilan. Guru merupp&san pertama
dan utama khususnya untuk peserta didik pada jgnpamdidikan
dasar (SD dan SMP). Peran ini lebih tampak sebsgadan bagi
peserta didik, sebagesle model, memberikan contoh dalam halsikap
dan perilaku, membentuk kepribadian peserta ditik.
b. Guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan
Pemberian bimbingan bagi guru agama meliputi bigsdrin
belajar dan bimbingan perkembangan sikap keagamBangan
demikian membimbing dan pemberian bimbingan dimdkan agar
setiap murid diinsyafkan mengenai kemampuan dagngotiri murid
yang sebenarnya dalam kapasitas belajar dan bersigBagan sampai

murid-murid menganggap rendah atau meremehkan kpoamya

14 Zakiyah DarajatPendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekol@lakarta:Ruhama,
1995), hal.99
15 SuparlanGuru Sebagai Profeshal.34
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sendiri dalam potensinya untuk belajar dan bersikapuai dengan
ajaran agama islam.
c. Guru sebagai tenaga administrasi

Guru bertugas sebagai tenaga administrasi bukaartber
sebagai pegawai kantor, melainkan sebagai pengdlelas atau
pengelola interaksi belajar mengajar. Adapun yangnjadi
konsekuensi dari pengelolaan yang baik adalah rgkainya prestasi
guru dan meningkatnya efektivitas dari situasi jaelmengajar.

Sekurang-kurangnya yang harus dipelihara oleh gaetara
terus menerus, ialah: suasana keagamaan, kerjasasaapersatuan,
dan perasaan puas pada murid terhadap pekerjaankedasnya.
Dengan terjadinya pengelolaan yang baik, maka ckan lebih
mudah mempengaruhi murid di kelasnya dalam rangkaidikan dan
pengajaran agama Islam khusushya.

3. Jenis dan Bentuk Kenakalan Siswa

Menurut Sukamto, jika ditinjau dari berat ringannya
“kenakalan dapat digolongkan menjadi tiga, yaitagan, sedang, dan
berat’!® Kenakalan ringan vyaitu kenakalan yang tidak terlal
merugikan diri sendiri maupun orang lain, misalnyangantuk dalam
kelas. Kenakalan sedang yakni kenakalan yanigatita cukup

terasa baik pada diri sendiri maupun orang laitapie belum

16 Zakiyah Darajat, dkKyletodik Khusus Pengajaran Agama Isl@atakan Il(Jakarta:
Bumi Aksara, 1984), hal.209

" bid, hal.210

18 SukamtoKenakalan Siswa(Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hal. 63.
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mengandung unsur pidana, misalnya membolos sek&lahakalan
berat ialah kenakalan yang sangat merugikan dimdise maupun
orang lain dan sudah mengandung unsur pidana, mpegsaherusak
gedung sekolah, menentang guru.

Jensen (1985:417) membagi kenakalan remaja ini aden;j
empat jenis:

a. Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orkamg, seperti:
perkelahian, perkosaan, perampokan, pembunuharaidaiain;

b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi, sepgmirusakan,
pencurian, pencopetan, pemerasan, dan lain-lain;

c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korbanildalp orang lain,
seperti: pelacuran, penyalahgunaan obat, huburgjentglak melalui
jenjang pernikahan, dan sebagainya;

d. Kenakalan yang melawan status, seperti: sebagajapelering bolos,
sebagai anak melawan orang tua, dan lain*fain.

4. Indikator Kenakalan Siswa
Beberapa indikator kenakalan siswa, diantarafya:
a. Kehilangan semangat dan kemampuan belajar
Sekolah adalah lingkungan pendidikan sekunder. Bagik
yang sudah bersekolah, lingkungan yang setiap tianasukinya

selain lingkungan rumah adalah sekolahnya. Analaj@ryang sudah

19 sarlito Wirawan Sarwond?sikologi RemajgJakarta: RajaGrafindo Persada,2007 ),
hal. 209-210.

20 7akiyah DarajatPerawatan Jiwa untuk Anak-analakarta: Bulan bintang, 1976,
hal.478-483
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duduk di bangku SLTP atau SLTA umumnya menghabiskaktu
sekitar tujuh jam sehari di sekolahnya.ini berdsihwa hampir
sepertiga dari waktunya setiap hari dilewatkaneakiotah?* Seorang
siswa yang kehilangan semangat belajar mengurahgitthan mereka
di sekolah, sehingga mereka tidak mau belajar,ngemembolos
sekolah dan bahkan tidak mau melanjutkan sekolalagya
b. Melakukan pelanggaran-pelanggaran susila

Pendidikan agama sangat penting diberikan kepas@aasi
sebagai dasar penanaman nilai-nilai yang baik. @dgosiswa yang
tidak memahami tentang pendidikan agama, mereka aedakukan
tindakan yang melanggar susila seperti pacaramadidatas yang akan
membawanya kepada perilaku seksual.

c. Penyalahgunaan narkotika dan alkohol

Narkoba dan minuman keras yang mengandung alkohol

mempunyai dampak terhadap sistem saraf manusiargangnbulkan
berbagai perasaan. Seorang siswa yang menggunakkotika dan
alkohol berulang-ulang akan menimbulkan ketergaggan Semakin
besar ketergantungan mereka tidak bisa melepaskamagi. Pada
tahap ini siswa yang bersangkutan bisa menjadiikahdan pekerja
seks sekedar memperoleh uang untuk membeli naskotitau

minuman beralkohol.

21 \bid, hal.124
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5. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Kartini Kartono mengidentifikasi penyebab kenakalen dalam
dua faktor, yakni internal dan eksterfalFaktor internal berasal dari
dalam diri orang tersebut, sedangkan faktor ekatdoerasal dari luar.
Untuk lebih jelasnya, akan diuraikan secara singkbaiwah ini.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal damadliri orang
itu sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakaktor genetik atau
bawaan. Faktor genetik maksudnya adalah faktor p@ngpa bawaan
sejak lahir dan merupakan pengaruh keturunan ddaihssatu sifat
yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanyauabisa jadi
gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang/afgn
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dar lorang
tersebut. Faktor eksternal ini biasanya merupakangg@guh yang
berasal dari lingkungan seseorang, mulai dari limgian terkecilnya,
yakni keluarga, teman tetangga, sampai dengan pgngdari berbagai
media audiovisual seperti TV dan VCD, atau meditalceseperti
koran, majalah dan lain sebagaiﬁi‘/a.
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pewtien

dan pengembangan anak. Jika suasana dalam keliarbaik dan

22 Kartini Kartono,Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, Jakarta: Rajawali Pr&éS86.
hal. 25.
23 Sjarkawi,Pembentukan Kepribadian Anglakarta: Bumi Aksara, 2006), hal.19
24 (i
Ibid
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menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik ki tidak,
tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak teréebleluarga
memberikan pengaruh yang menentukan pada pembenidtak dan
kepribadian anak dan menjadi unit sosial terkeaihgy memberikan
fondasi primer bagi perkembangan anak.

Pendapat Hurlock yang dikutip oleh H.M Arifin tentp
keluarga adalah sebagai berikut:

Rumah adalah lingkungan pertama kali bagi anakjakgh

memberi percontohan sikap anak terhadap orang beinda-

benda dan kehidupan pada umumnya. Anak menggunakan
orang tuanya sebagai model (monster) dari, penig@sua
dirinya dengan kehidupan. Bila orang tuanya tidapad
dipakai untuk standar penyesuaian diri anak dersgraik-
baiknya, maka hal ini akan menimbulkan problem pada
psikologis anak sebagaimana behavior problem padago
tuanya. Percontohan yang fundamental terbentukrdalanah
tidak dapat dibrantas sampai akar-akarnya, hanypatda
disebabkan bila telah menjadi be%ar.

Menurt Irwanto seorang Direktur Pusat Penelitiamaaya,
mengatakan bahwa faktor kenakalan remaja (siswsndaruhi oleh
beberapa hal, diantaranya adziah:

1) Media massa
Dengan adanya perkembangan teknologi seperti media

massa yang semakin maju seperti sekarang ini, kanya

menimbulkan perubahan-perubahan dan kemajuan-kamaju

%5 7akiyah DaradjatPendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekoladi, 47

%6 H.M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Sekolah dan Keluarga
(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal. 85.

2 Merza Gamal, Menghukum Anak Boleh Saja, tapi Sebaiknsla Pati-hatj
http://www.kompas.col®608/11/KELUARGA/meng.htndalamwww.Google.condiakses
tanggal 20 Mei 2008
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2)

3)

dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Kelzaramedia
massa memang menyenangkan dan merupakan sumbemhaaun
informasi bagi masyarakat, namun dengan keterbukdan
perkembangan globalisasi informasi seperti dengasuknya
kebudayaan barat yang dapat berakibat negatif demlaganya
gambar-gambar porno, pemutaran film yang berbauteesitnya
buku-buku porno, telah menimbulkan dampak Ilain yang
memprihatinkan terutama bagi remaja dalam duniaigéan.
Kepadatan penduduk

Indonesia merupakan sebuah negara besar yang kiemili
penduduk ratusan jiwa yang tersebar di berbagaiupyhng ada di
Indonesia. Kepadatan penduduk mengakibatkan mengyemap
lapangan pekerjaan. Dengan demikian masyarakatiteesdalam
mencari pekerjaan, hal itu berakibat orang tua ksimencari
pekerjaan dan kurang memperhatikan anak-anaknya.
Kemiskinan

Suatu keluarga yang ekonominya lemah akan mudah
merangsang anak untuk berbuat kenakalan, karesanya anak
yang berasal dari keluarga yang ekonominya lemalanku
mendapatkan perhatian sehingga kebutuhannya tide&a b
terpenuhi. Hal tersebut bisa merangsang anak ubtdbuat
kenakalan sampai pada melakukan tindak krimina¢isemencuri

dan merampok untuk memenuhi kebutuhannya.
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4) Rendahnya tingkat pendidikan
Pendidikan merupakan bagian integral  dalam
pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipsaldari
proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan deraklan
bertujuan untuk mengembangkan sumberdaya manusi ya
berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi yang degan
lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengavebengart®
Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat mempenigaruh
cara mendidik anak-anaknya. Orang tua yang tingkat
pendidikannya rendah kurang bisa memberikan pédgatidyang
dibutuhkan anak-anaknya, mereka sering membiarkagals
tindakan anak-anaknya dan kurang memberikan parhati
sehingga terkadang anak-anaknya terjerumus kekaratkalan.
5) Perubahan gaya hidup yang begitu pesat
Belakangan ini perubahan gaya hidup begitu pesayaG
hidup memerlukan modal yang tidak semua remaja fiemya.
Keinginan untuk ikut gaya hidup akhirnya melahirkamdakan-
tindakan kejahatan. Sementara pada sisi lain, d@inglepedulian
sangat rendah. Orang-orang tidak peduli kepadaliteswrang

lain dan tidak mau membantu orang lain.

28 0Oemah HamalikKurikulum dan Pembelajararg)akarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 1
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6. Usaha-usaha Penanggulangan Kenakalan Siswa

Penanggulangan kenakalan anak merupakan tanggumgb ja

bersama baik itu pihak orang tua, sekolah, masgfrdlahkan aparat

pemerintah. Kerjasama antara unsur-unsur tekaitgasamiperlukan

sehingga diperoleh hasil yang optimal dengan carg yseefektif dan

seefisien mungkin. Zakiyah Daradjat dalam bukunganBinaan Remaja

mengatakan: “Diantara usaha yang sangat pentinglapat dilaksanakan

oleh setiap orang tua, guru atau para pemimpin amakgt adalah

menciptakan ketentraman batin bagi reméaja”.

Proses penanggulangan kenakalan remaja dapat wmigalo

menjadi tiga bagian, yaitu:

a.

Usaha Preventif

Yang dimaksud dengan usaha preventif adalah usahg y

dilakukan secara sistematis, berencana, dan tedezphda tujuan

menjaga agar kenakalan itu tidak timbul.

1) Usaha Dalam Keluarga

a)

b)

d)

Menciptakan kehidupan rumah tangga yang agamisyart
membuat suasana rumah tangga atau keluarga menjadi
kehidupan yang taat dan tagwa kepada Allah di dalam
kegiatan sehari-hari.

Menciptakan kehidupan yang harmonis dalam rumah
tangga. Percekcokan antara ibu dan bapak dan anggot
keluarga yang lain sedapat mungkin dihindarkan.

Perlu adanya persamaan norma antara ayah dan ibu
sehingga dengan demikian keadaan keluarga tidak
membingungkan anak.

Memberikan kasih sayang secara wajar kepada arak-an
Bukan dalam wujud materi yang berlebihan, akanpteta

29 7akiyah DaradjatPembinaan Remaj@akarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 47.
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dalam bentuk emosional dimana orang tua dapat memiah
anak.

e) Memberikan perhatian yang memadai terhadap kebmtuha
anak.

f) Berikan pengawasan secara wajar terhadap pergao&n
remaja di lingkungan masyarakat.

g) Tanamkan disiplin pada anak-anak. Penanaman disipli
dapat dimulai sejak anak-anak masih kecil sehimmgai
setelah menginjak usia remaja sudah menjadi kedidSa

2) Usaha di Sekolah

a) Hendaknya guru memahami aspek-aspek psikis murid
dengan ditunjang ilmu-ilmu tertentu, antara laisikBlogi
Perkembangan, Bimbingan dan Penyuluhan serta Iimu
Mengajar yang baik.

b) Mengintensifkan pelajaran agama dan mengadakamgdena
guru yang ahli dan berwibawa.

c) Mengintensifkan bagian Bimbingan dan Penyuluhan di
sekolah dengan jalan mengadakan tenaga abhli.

d) Adanya kesamaan norma-norma yang dipegang olehk guru
guru.

e) Melengkapi fasilitas pendidikan seperti gedung &eko
laboratorium, masjid, alat olah raga, musik dan-lain.

f) Perbaikan ekonomi guru. Maksudnya menselaraskan gaj
para guru dengan kebutuhan hidup sehari-hari.

g) Adakan hubungan yang baik antara orang tua murndate
sekolah/guru-guru.

h) Dalam waktu-waktu tertentu diadakan operasi tedib
kalangan anak-anak.

3) Usaha Dalam Masyarakat

a) Perlu mengadakan usaha-usaha meningkatkan kualitas
kehidupan warga masyarakat.

b) Mengadakan penyensoran film-flm yang lebih
menitikberatkan kepada segi pendidikan, mengadakan
ceramah lewat radio, televisi maupun melalui mediag
lain mengenai pendidikan.

c) Perlu adanya pengawasan terhadap perkumpulan muda-
mudi yang ada dalam masyarakat.

d) Mengadakan penyaringan terhadap peredaran buku-buku
porno, komik, majalah, pemasangan iklan dan sebggai

30 Sofyan S. Willis Problema Remaja dan Pemecahannjakarta: Bulan Bintang, 1985,
hal. 74-76.
! 1pid., hal. 77-79.
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e) Membentuk grup yang bermanfaat untuk mengisi waktu
luang?

b. Usaha Represif

Usaha represif adalah tindakan untuk menindas damahan
kenakalan siswa seringan mungkin atau menghalamgbutnya
peristiwa kenakalan yang lebih hebat.

Usaha represif ini berfungsi ganda yaitu selain cegah juga
menanggulangi kenakalan anak. Tindakan represékidlah biasanya
dilakukan dalam bentuk peringatan baik secara lmanpun tertulis
kepada orang yang bersangkutan. Tentang bagainaaagenindakan
itu, Zakiyah Dradjat dalam bukunya Membina NilaidliMoral di
Indonesia menjelaskan:

Handaknya pengusutan, penahanan, penuntutan dammhuk

yang dilaksanakan, dapat menjamin rasa kasih sayamgan

hendaknya mereka merasa dibenci atau dianggap tetagt
anggaplah sebagai orang baik yang sesat atau yalagjtir
melakukan kesalahan oleh suatu hal/séBab.

c. Usaha Kuratif

Menurut Bimo Walgito penanggulangan kuratiatiut juga
penaggulangan korektif, yaitu usaha untuk merubedmakalan yang
telah terjadi dengan cara memberikan pendidikan pemgarahan

kepada mereka (merubah keadaan yang salah kepadaakeyang

lebih benarf?

%2 pid, hal. 79-81

33 Zakiyah DaradjatMembina Nilai-Nilai Moral di IndonesigJakarta: Bulan Bintang,
1976), hal. 102.

% Drs. Bimo WalgitoKenakalan AnaKYogyakarta: Juveline Delinguency, Fak. Psi.
UGM, 1976), hal. 19.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangamg bersifat
kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkdata deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang @enlaku yang dapat
diamati®
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan Psikologikni
pendekatan yang mendasarkan pada sejumlah kekuysdé&mlogis
meliputi: kebutuhan, emosi, minat, sikap keinginkesediaan, bakat-
bakat, dan kecakapan akal (intelekttfilPendekatan ini digunakan untuk
mengetahui tentang upaya guru agama Islam dalangatesi kenakalan
siswa kelas VIII SMP N 3 Kedungreja.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dimaksud di sini adalamlser utama
penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai Maleavariabel yang
diteliti.>” Dalam penelitian ini subyek penelitiannya antaia:|
a. Kepala sekolah SMP N 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilagapu Drs.
Muktyo Yuwono
b. Guru PAI kelas VIII SMP N 3 Kec. Kedungreja Kab.lacap,

yaitu Ujang Mastur Fu'adi S. Pd.|

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 4

% Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibankalsafah Pendidikan Islanenerjemah:
Hasan Langgulung, (Jakarta:Bulan Bintang, 1979), hal. 590

37 Syaifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), hal. 34
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c. Siswa kelas VIl SMP N 3 Kec. Kedungreja Kab. Cépc
4. Metode pengumpulan data
a. Metode observasi

Observasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk lipene
dimana penulis menyelidiki dan mengamati terhadépeko yang
diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsti

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
meliputi: sarana dan prasarana yang dimiliki SMF3 Medungreja,
bentuk-bentuk kenakalan siswa, dan usaha guru #éikadi Agama
Islam dalam mengatasi kenakalan siswa.

b. Metode Wawancara/ Interview

Wawancara atau intervieu adalah suatu bentuk kdasni
verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuan e
informasi®

Metode wawancara ini sangat membantu peneliti dalam
memperoleh keterangan keterangan tentang permasafahg sedang
diteliti. Jenis wawancara yang penulis gunakan adavawancara
bebas, yaitu pewawancara tidak mengharuskan merkbratigka dan
garis besar pokok-pokok yang dirumuskan dan diteanryasecara
berurutan.

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk memphbrdata

tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalanmgatasi

% Winarno Surachmarmasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi limiah,
(Bandung: Tarsito, 1989), hal. 9
%9 NasutionMetode Researcch: Penelitian limigiakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 113
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kenakalan remaja siswa kelas VIII SMP N 3 Kec. Kegtaja Kab.
Cilacap.
c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahlaitau
variable yang berupa catatan, trankrip, buku, skedtar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan setyag3i

Metode ini digunakan untuk memperoleh data-datagyan
tertulis, diantaranya tentang: sejarah berdirinf#3\ 3 Kedungreja,
sarana dan prasarana yang ada, kondisi pendidikpdserta didik,
struktur organisasi dan dokumen-dokumen lain yabgtdhkan.

d. Metode analisis data

Setelah data dikumpulkan tahap berikutnya adalah
menganalisis data sehingga dapat diambil kesimpt®&asuai dengan
penelitian yang bersifat deskriptif, maka untuk gemalisa data
kualitatif digunakan pola pikir induktif. Yaitu ca berfikir yang
berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa konkesmudian ditarik
pada kesimpulan yang bersifat umuith”.

Analisis data kualitatif menurut Bodgan dan Biklen,
sebagaimana diungkapkan oleh Lexy J. moleong adglalga yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, meag®asikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola

mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, mg@a apa

4% Suharsimi ArikuntoQp Cit, hal. 202
! Nana SujanaRuntutan Penyusunan Karya limigiBandung: Sinar Baru, 1991), hal.6.
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yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuaka yang dapat
diceritakan kepada orang Idih.

Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan kekni
triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahana datang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itwkutkeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapwéta it

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelifi@radalah
trianggulasi dengan sumber dan trianggulasi dengaetode.
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkam agecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang rdipk melalui
waktu dan alat yang berbeda, misalnya membandingkda hasil
pengamatan dengan hasil wawancara. Sedangkanguiasgdengan
metode menurut Patton terdapat dua strstegi, y@ljupengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian &pherteknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepanmaeberapa
sumber data dengan metode yang sdhmajsalnya: hasil wawancara
dengan guru Pendidikan Agama Islam dapat dicelgatersumber

lainnya yaitu Kepala Sekolah atau siswa.

2 exy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif hal. 248
*3bid, hal. 330
**1bid, hal. 331
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skimpsdibagi
kedalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian d&n bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pa&taan , halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halanwdtio, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar a&tardtabel dan daftar
lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai #agian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkoal sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan pasitlitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang raskgel pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi lgaran umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, ruanumasalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan, temtode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il berisi gambaran umum tentang SMP Negeri ak®tan
Kedungreja Kabupaten Cilacap. Pembahasan padanbiagidifokuskan pada
letak geografis, sejarah berdiri, struktur orgasiisekeadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, dan sarana prasaranaglangada SMP Negeri 3
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap. Berbagaibgean tersebut
dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbhgl tentang

kepemimpinan pada bagian selanjutnya.
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Setelah membahas bagian umum lembaga, pada balbetisi
pemaparan data beserta analisis kritis tentangaugasu agama Islam dalam
mengatasi kenakalan siswa kelas VIII SMP Negerie@Bafnatan Kedungreja
Kabupaten Cilacap. Pada bagian ini uraian difokngd@ada bentuk-bentuk
kenakalan yang dilakukan oleh siswa kelas VIII SMB Kec. Kedungreja
Kab. Cilacap, faktor yang mempengaruhi terjadingmakalan siswa kelas
VIII SMP N 3 kec. Kedungreja kab. Cilacap dan usasaha yang dilakukan
oleh guru PAI dalam mengatasi kenakalan siswa RélHisSSMP N 3 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah Ibdb Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-sdaarkata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dataftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB I

GAMBARAN UMUM SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA

A. Letak dan Keadaan Geografis
SMP Negeri 3 Kedungreja telah menempati tanah daaturgy milik
sendiri yang terletak di Jin. Bendung Manganti, &d3ojongsari Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap .Adapun letak SMP NegeKelungreja adalah

sebagai berikut:

- Sebelah Utara : Persawahan desa Bojongsari
- Sebelah Timur : Pegunungan

- Sebelah Selatan : Jalan kampung

- Sebelah Barat : Persawahan desa Karansari.

Dengan luas Seluruh Bangunan 1.879 m2 di atas selahs 7.641Mm
dengan status tanah SHM (milik pemerintal)lelihat uraian batas-batas
tersebut, dapat kita ketahui bahwa gedung SMP N8de€edungreja terletak
di pinggir perkampungan yang agak jauh dari perangtenduduk maupun
jalan utama, sehingga tempat ini ideal dan strategita tenang untuk belajar
karena lokasinya berada di pedesaan jauh dariikghis lalu lintas maupun

yang lain.

! SumberObservasi pada tanggal 04 Desember 2008
2 SumberDokumentasi Profil sekolah SMP N 3 Kedungreja, pada tanggaD@4ember
2008



B. Sejarah Berdiri dan Proses Perkembangannya
SMP Negeri 3 Kedungreja berdiri pada tahun 200&laé ini mulai di
bangun pada bulan Juli 2003 dan diresmikan tan8@aDesember 2003.
masyarakat sekitar merindukan adanya SLTP untrkampung tamatan SD
pada waktu itu, yang hanya ditampung di SMP Sjdadan daerah sekitar
kecamatan Kedungreja, untuk itu pemerintah menowdradirikan SLTP yang
diberi nama “SMP Negeri 3 Kedungreja”. Awalnya peat sekolah ini
terjadi kontrofersi karena sekolah tersebut akaliridan di desa Rejamulya
tetapi masyarakat menginginkan didirikan di Jl. @&mg Manganti Desa
Bojongsari, sehingga pada akhirnya sekolah iniridt@n di Desa Bojongsari
Kec. Kedungreja dengan jumlah siswa sebanyak 2&tgodan sebagai
Kepala Sekolah adalah Bapak Sulasno S.Ag, M.Pd.
Selama berdirinya SMP Negeri 3 Kedungreja mengalaga kali
pergantian, diantaranya yaitu:
1. Sulasno S.Ag, M.Pd : menjabat dari tahun 2003200
2. Priyanto S.Ag : menjabat dari tahun 2067

3. Drs. Muktyo Yuwono : menjabat dari tahun 2007 sairsparand.

C. Visi dan Misi SMP Negeri 3 Kedungrega
Untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang bétasia
dibutuhkan konsep yang matang serta didukung sapasarana yang

memadai. SMP Negeri 3 Kedungreja mempunyai sumbardasani yang

¥ wawancara dengan Bpk. Andi Kuswara selaku perjagaustakaan, pada tanggal 04
Desember 2008
* Ibid
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cukup dan potensial untuk digali dan dikembangkanuju pada sekolah
unggulan yang mampu bersaing di era globalisasi dampu memahami
tuntutan masyarakat.

Untuk menapak perjalanan ke depan, segenap ciSitéi3 Negeri 3
Kedungreja bertekad untuk terus meningkatkan mutadilikan. Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan visi dan misi. fAotavisi dan misi SMP
Negeri 3 Kedungreja adalah sebagai berikut:

Visi :

Luhur budi pekerti, cerdas dan berprestasi

Misi :

1. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan seesakiif
untuk mengoptimalkan potensi akademik yang dimgikiva

2. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali piotimsya
agar dapat berkomunikasi dengan baik

3. menyelenggarakan kegiatan penelitian ilmiah remagabagai
bidang

4. Menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan untukrbstasi di

bidang olahraga

Melestarikan dan mengembangkan seni dan budaya#&ang

Mengembangkan budaya kompetitif bagi siswa dalanayap

peningkatan keterampilan

7. Menumbuhkan penghayatan ajaran agama yang dianot da

memiliki budi pekerti yang luhur

Menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, bedgsih indah

Mencipatakan suasana yang kondusif bersama masyatak para

stockholdef’

oo

e (02

Jika penulis melihat visi dan misi SMP Negeri 3 Kedreja dapat
ditarik sebuah kesimpulan bahwa sebagai lembagdigikan formal SMP

Negeri 3 Kedungreja benar-benar berusaha untuk nasiigan out put yang

® Sumberokumentasi dikutip dari data dinding SMP N 3 Kedungreja paateggal, 06
Desember 2008

® SumbemDokumentasi Arsip Organisasi dan Tata Kerja SMP N 3 Kedungpajda
tanggal, 06 Desember 2008
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nantinya bisa berguna bagi masyarakat karena sef@mdapat ilmu

pengetahuan juga mempunyai akhlak yang baik danpueyailife skill.

. Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Kedungrega

Sebagai lembaga pendidikan formal, SMP Negeri 3 uKkgteja
merupakan suatu satuan komponen yang membentulaséera secara
terorganisir dan terstruktur dalam menjalankan @ogya dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional. Hal ini dimaksudkanragadapat pemerataan
tugas dan tanggung jawab bagi tiap-tiap persomddsarkan kecakapan dan
kedudukannya masing-masing.

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah tidak tewtepadanya
pengorganisasian lembaga. Seorang kepala sekdbalgasesupervisor harus
mampu mengorganisasi lembaga pendidikannya. Sélailmubungan baik
semua pihak baik antara kepala sekolah, guru defawan perlu diciptakan
agar terjalin iklim kerja yang kondusif dan menyegikan. Begitu juga
tampilan fisik dan manajemen sekolah perlu terubindi agar mutu
pendidikan terus meningkat dan semangat belajasakan bertambah.

Adapun struktur SMP Negeri 3 Kedungreja dapat dlggnkan seperti

Bagan | berikut ini:
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Kepala sekolah dalam melaksankan tugas dan furgggmgymimpin
pelaksanaan pendidikan di sekolah dibantu oleh Iw&dpala, staf
pengajar/guru, petugas BK, Karyawan serta bagitan ugaha sebagi unsur
teknis. Adapun wilayah tugas masing-masing unspatldijelaskan sebagai
berikut:

1. Kepala sekolah berfungsi sebagai Pemimpin Admartstr dan
Supervisor.
a. Kepala sekolah selaku pemimpin mempunyai tugas:
1) Menyusun perencanaan
2) Mengorganisasikan kegiatan
3) Mengarahkan kegiatan
4) Mengkoordinasikan kegiatan
5) Melaksanakan pengawasan
6) Melakukan evaluasi terhadap kegiatan
7) Menentukan kebijaksanaan
8) Mengadakan rapat
9) Mengambil keputusan
10) Mengatur proses belajar mengajar
11)Mengatur administrasi:
a) Kantor
b) Siswa
c) Pegawai
d) Perlengkapan
e) Keuangan/RAPBS
12)Mengatur Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)
13)Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat dda dun
usaha;
b. Kepala sekolah selaku Administrator bertugas
menyelenggarakan administrasi:
1) Perencanaan
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Pengkoordinasian
5) Pengawasan
6) Kurikulum
7) Kesiswaan
8) Kantor
9) Kepegawaian
10)Perlengkapan
11)Keuangan
12)Perpustakaan
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13)Laboratorium
14)Ruang keterampilan/ kesenian;
2. Wakil kepala sekolah mempunyai tugas membantu kegeltolah
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan
program pelaksanaan
Pengorganisasian
Pengarahan
Ketenagaaan
Pengkoordinasian
pengawasan
Penilaian
Identifikasi dan pengumpulan
i. Penyusunan laporan
Wakil kepala sekolah pada sekolah Lanjutan Pertasata orang,
Wakil Kepala Sekolah membantu kepala sekolah dalarsan-urusan
sebagai berikut:
2.1 Urusan kurikulum antara lain bertanggung jawabrddtedang:
a. Menyusun program pengajaran
b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran
c. Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanazmn uj
akhir (EBTA/EBTANAS)
d. Menerapkan kriteria persyaratan naik/tidak naikaketan
kriteria kelulusan
e. Mengatur jadwal penerimaan buku laporan pendidi#an
STTB
f. Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan
pelajaran
g. Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran;
2.2 Urusan kesiswaan meliputi:
a. Menyusun program pembinaan kesiswaan/OSIS
b. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian
kegiatan siswa/OSIS dalam rangka menegakkan disiialn
tata tertib sekolah serta pemilihan pengurus OSIS
Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi
Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara
berkala dan insidental
e. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan,
kebersihan, ketertiban, kerindangan, keindahan dan
kekeluargaan (6K)
f. Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan damcsifwa
penerima beasiswa
g. Mengatur mutasi siswa
h. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan kesiswaaarasec
berkala;

e N

SR
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2.3 Urusan sarana dan prasarana antara lain bertangguvep
dalam bidang:

a.

b.
C.
d.

Penyusunan rencana kebutuhan sarana dan prasarana
Pengkoordinator pendayagunaan sarana dan prasarana
Pengelolaan pembiayaan alat-alat pelajaran

Menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana daergmas
secara berkala;

2.4 Urusan hubungan/kerjasama dengan masyarakat afdara
bertanggung jawab dalam bidang:

a.

b.
¢

d.

Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolahadeng
orang tua/wali siswa

Membina hubungan antar sekolah dengan POMG/BP3
Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan
lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga osi®a
Menyusun laporan pelaksanaan hubungan masyaratatse
berkala;

3. Kepala urusan Tata Usaha sekolah mempunyai tugiaksaeakan
ketatausahaan sekolah dan bertanggungjawab kepagalak
sekolah meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a0 o

s@ ™o

Penyusunan program Tata Usaha sekolah

Pengelolaan keuangan sekolah

Pengurusan administrasi pegawai, guru dan siswa

Pembinaan dan pengembangan karir pegawai Tata Usaha

sekolah

Penyusunan administrasi perlengkapan sekolah

Penyusunan dan penyajian data/statistik sekolah
Mengkoordinasikan dan melaksanakan 7K

Penyusunan laporan pelaksanaan Kkegiatan pengurusan
katatausahaan secara berkala;

4. Guru bertanggungjawab kepada kepala sekolah danporsmi
tugas melaksanakan proses belajar mengajar setektif elan
efisien. Tugas dan tanggungjawab seorang guru aielip

a.

> @mooo0gT

[ —

Membuat program pengajaran/rencana kegiatan belajar
mengajar catur wulan/tahunan

Membuat satuan pelajaran(persiapan mengajar)

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Melaksanakan kegiatan penilaian belajar catur widhonan
Mengisi daftar nilai siswa

Melaksanakan analisis hasil evaluasi belajar

Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
pengajaran

Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam kegiata
proses kegiatan belajar mengajar

Membuat alat pengajaran/alat program

Membuat alat pelajaran/alat peraga

Menciptakan karya seni
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[.  Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum

m. Melaksanakan tugas tertentu di sekolah

Mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaramn ya

menjadi tanggungjawabnya

Membuat lembaran kerja siswa (LKS)

p. Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar ngasi
masing siswa

g. Meneliti daftar hadir siswa sebelum memulai pekjar

r. Mengatur kebersihan ruang kelas dan ruang praktikum

s. Mengumpulkan dan menghitung angka kredit untuk kema
pangkatnya;

. Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatgmkan

sebagai berikut:

a. Pengelolaan kelas

b. Penyelenggaraan administrasi kelas yang meliputi:

1) Denah tempat duduk siswa

2) Papan absensi siswa

3) Daftar pelajaran kelas

4) Datftar piket kelas

5) Buku absensi siswa

6) Buku kegiatan belajar mengajar

7) Tata tertib kelas

Penyusunan/pembuatan statistik bulanan siswa

Pengisian daftar kumpulan nilai siswa (legger)

Pembuatan catatan khusus tentang siswa

Pencatatan mutasi siswa

Pengisian buku laporan pendidikan (Raport)

Pembagian buku laporan pendidikan (Raport)

. Ketua kelompok mata pelajaran sejenis membantul&eyekolah

dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Penyusunan program dan pengembangan mata pelagesis

b. Koordinasi penggunaan ruang siswa

c. Koordinasi kegiatan guru-guru pelajaran sejenis

d. Melaksanakan kegiatan membimbing guru dalam proskegar
mengajar;

. Bimbingan penyuluhan/Bimbingan karir, membantu kepa

sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a. Penyusunan program dan  pelaksanaan  bimbingan
penyuluhan/bimbingan karir

b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa tentasglites
belajar

c. Memberikan layanan bimbingan penyuluhan pada s&sgea
lebih berprestasi dalam kegiatan belajar

>

o

S@~™oao
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d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswamdala
memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan
lapangan pekerjaan yang sesuai

e. Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan
penyuluhan/bimbingan karir
f. Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan

penyuluhan/bimbingan karir
g. Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi &elajaktik
atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjubisigan
penyuluhan/bimbingan karir
i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan
penyuluhan/bimbingan Kkarir;
8. Perpustakaaan sekolah, membantu kepala sekolaim #algiatan-
kegiatan sebagai berikut:
Perencanaan pengadaan buku/bahan pustaka
Pengurusan pelayanan perpustakaan
Perencanaan pengembangan perpustakaan
Pemeliharaan dan perbaikan buku/bahan pustaka
Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku/ibpostaka
Penyimpanan buku-buku perpustakaan
Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustaseecara
berkala’

@~ooooTw

Berdasarkan rincian di atas, dapat diketahui bakegala sekolah
selain berfungsi sebagai pemimpin di sekolah jugafubgsi sebagai
Pemimpin Administrator dan Supervisor. Dalam memjihn tugasnya kepala
sekolah SMP Negeri 3 Kedungreja dipimpin oleh segravakil kepala
sekolah, guru dan staff yang lain. Melihat sudalygitbe banyak dan
kompleknya tugas seorang kepala sekolah sebaikepal& sekolah tidak
merangkap menjadi guru karena nantinya bisa ditakutidak bisa dijalankan
dengan baik.

Seorang guru juga mempunyai banyak tugas, selangaj& guru juga

mempunyai kewajiban melaksanakan tugas-tugas yangdeperti: membuat

" Sumberokumentasi arsip Organisasi dan Tata Kerja SMP N 3 Kedungltiiatip pada
tanggal, 06 Desember 2008
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silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaramdkuken evaluasi
terhadap siswa dan memberikan bimbingan belajaseieanya itu harus
bisa dijalankan dengan sebaik mungkin supaya pdsaegan belajar siswa
dapat terpantau dengan baik.

Guru BK di SMP Negeri 3 Kedungreja mempunyai tugesmbantu
kepala sekolah dalam melaksanakan bimbingan bedajrbimbingan karir,
selain itu guru BK juga bekerjasama dengan walakalntuk menangani
siswa yang bermasalah. Melihat tugas ini guru BKagsenya juga bisa
membantu siswa dalam meraih beasiswa dan bisa gemasiswa yang
mengalami masalah dalam belajar, seperti siswa ¥amgng bersemangat
dalam belajar sebaiknya bisa ditanganidengan séeingan menjalankan pola
umum BK.

Uraian tugas pegawai / Tata Usaha SMP N 3 Keduagagjalah
sebagai berikut:

1. Tata Usaha, membantu kepala sekolah dalam hal geay
administrasi sekolah untuk menunjang program keg#olah,
antara lain:

a. Menyusun program Tata Usaha

b. Mengurus kebutuhan fasilitas Tata Usaha

c. Menyiapkan dan menyajikan data statistik

d. Membantu kepala sekolah dalam menyusun RABS

e. Menyusun laporan bulanan atau laporan yang bersifat
insidental

2. Urusan Kepegawaian/Bendahara DPPM
a. Mengkoordinir urusan kepegawaian
b. Bendahara DPPM
c. Membantu pekerjaan kantor

3. Urusan keuangan BOS
a. Menyelesaikan administrasi pencairan dana BOS
b. Menyusun laporan keuangan BOS
c. Membantu pekerjaan kantor
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4. Urusan perpustakaan/Inventaris
a. Membantu administrasi dan pelayanan perpustakaan
b. Membantu administrasi inventaris barang
c. Kolektor iuran DPPM kelas VI
5. Urusan Agendaris
a. Menyelesaikan administrasi persuratan/agendaris
b. Menyiapkan daftar hadir pegawai
c. Kolektor DPPM kelas VIIi
d. Administrasi tabungan siswa
e. Membantu pekerjaan kantor
6. Urusan Kesiswaan
a. Menyelesaikan administrasi kesiswaaan: buku indiskves
klapper, absent siswa, legger, daftar kelas, rékiagi siswa
dan lain-lain.
b. Mendokumentasikan peserta dan hasil ujian
c. Kolektor DPPM kelas IX
d. Membantu kegiatan pelayanan koperasi siswa
e. Membantu pekerjaan kantor
Cleaning Servis |
a. Bertanggungjawab atas kebersihan ruang kelas demaa
sebelah selatan
b. Menaikkan dan menurunkan bendera
c. Menjaga kebersihan ruang kelas sebelah selatargrkasandi
siswa dan guru, ruang kepala sekolah, ruang Tlkdparasi
d. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sekolah.
8. Cleanning Servis II
a. Bertanggungjawab atas kebersihan ruang kelas deamaa
sebelah utara
b. Menyediakan air minum guru dan karyawan
c. Menjaga kebersihan ruang kelas sebelah utara, rudives
KS, kamar mandi siswa ruang komputer dan mushola
d. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sekolah.
9. Satpam
a. Menjaga keamanan sekolah pada malam hari
b. Sebagai petugas keamanan/satpam sekolah
c. Membantu keperluan lain yang dibutuhkan sek8lah.

Berdasarkan rincian tugas di atas, dapat dilihdiwiaa pembagian
tugas bagi karyawan dan petugas TU sudah tersuskump cbagus. Setiap
petugas diharapkan bertanggungjawab dan mampu laekga tugasnya

dengan baik, hal ini supaya semua urusan yang itemkdengan Tata Usaha

% ibid
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sekolah dapat diselesaikan. Begitu juga dengaralay harus bisa merawat
dan menjaga keamanan lingkungan sekolah supayaa&eayh menjadi

kondusif dan tenang untuk proses belajar mengajar.

E. Keadaan Guru dan Karyawan
1. Keadaan Guru dan Karyawan

Di dalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan dagapaan
guru perlu sekali diperhatikan, karena hal ini sanghempengaruhi
mekanisme kerjanya. Dan diantara salah satu fgdoentu keberhasilan
dalam peroses pendidikan adalah adanya peranandpeatau tenaga
edukatif.

Guru di SMP N 3 Kedungreja berjumlah 24 orang teukaKepala
Sekolah, dengan perincian 1 Kepala Sekolah, 14 Gatap, dan 9 Guru
Tidak Tetap (GTT) atau Guru Honorer serta 9 ordafjEata Usaha.

Keadaan Guru dan Karyawan di SMP N 3 Kedungrejatddiphat

sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 1
Keadaan Guru SMP Negeri 3 Kedungreja
No Nama/NIP/NIGB Golongan Jabatan Guru
1 | Drs. Muktyo Yuwono l/d Guru Dewasa Tk.|
NIP. 132168348
2 | Supriyanto Widodo, S.Pd ll/c Guru Dewasa
NIP. 132232334
3 | Drs. Sulaiman IV/a Guru Pembina
NIP. 150216237
4 | Kasiman, S.Pd IV/a Guru Pembina

® Sumberokumentasi profil sekolah SMP N 3 Kedungreja dikutip pada gaig04
Desember 2008
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NIP. 131656333

5 | Sigit Daryitno, S.Pd /b Guru Madya Tk.I
NIP. 500072148

6 | Budi Prabowo, S.Pd [l/a Guru Madya
NIP. 500131326

7 | Sutarman, S.Pd ll/a Guru Madya
NIP. 500149865

8 | Suminah, S.Pd ll/c Guru Muda
NIP. 500142495

9 | Witi Hastuti, S.Pd [l/a Guru Madya
NIP. 500149914

10 | Tukimin, S.Pd [l/a Guru Madya
NIP. 500176143

11 | Hafid, S.Pd ll/c Guru Muda
NIP. 500176143

12 | Saromiyatun, S.Pd [l/a Guru Madya
NIP. 500175962

13 | Yunisah K, S.Si [l/a Guru Madya
NIP. 500180578

14 | Titi Andayani, S.Pd ll/c Guru Muda
NIP. 500176013

15 | Asih Stiyani, A.Mpd ll/c Guru Muda
NIP. 500180385

16 | Marsiyati, A.Mpd - GTT
NIP. 500175984

17 | Sugiyanto, SPd - GTT

18 | Ujang Mastur F, S.PdlI - GTT

19 | Khomsatun K, S.Pd - GTT

20 | Ahmad Rosyidi, S.Ag - GTT

21 | Sudrajat, S.Pd - GTT

22 | Fidi Asrani, S.Pd - GTT

23 | Ela Setyani DP, S.Pd - GTT

24 | Narwati, S.Pd - GTT

Sumbedokumentasi buku induk pegawai SMP Negeri 3 Kedungréja.

Guru merupakan komponen pokok dalam suatu

lembaga

pendidikan. Guru memegang peranan yang sangatnpgeddlam proses

belajar mengajar, karena jika tidak ada guru makesgs transformasi

ilmu tidak akan dapat berlangsung. SMP Negeri 3udgdeja mempunyai

19 Sumbermokumentasi buku induk pegawai SMP N 3 Kedungreja, dikutipg#ahggal
06 Desember 2008
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guru pengajar yang mempunyai pendidikan terakhia-rata adalah
sarjana S1, hal ini menunjukkan bahwa tenaga pandajSMP Negeri 3
Kedungreja dapat dikatakan bagus.

Meskipun demikian jumlah guru yang ada masih dikasang dan
belum memadai apabila melihat jumlah siswa yangtbdganyak yaitu
berjumlah 627 siswa dengan jumlah kelas sebanyaldtg, jumlah guru
masih perlu ditambah lagi hal ini supaya tidakatirfumpang tindih jam

pelajaran dan pembagian tugas.

Tabel 2

Keadaan Karyawan SMP Negeri 3 Kedungrea
No Nama Jabatan

1 | Hartono Staff TU

2 | Yeni Setiadewi Staff Bendahara DPPM
3 | lim Suryana, SE Staff Urusan Keuangan BOS
4 | Andi Kuswara Staff Perpustakaan

5 | Eti Sartika Wati Staff Agendaris

6 | Haryani, A.Md Staff Kesiswaan

7 | Sutaryo Cleaning Servis

8 | Sarimin Cleaning Servis

9 | Wahib Satpam

SumberDukumentasi buku induk Karyawan SMP N 3 Kedungrtja
Karyawan juga termasuk dalam komponen yang harasdathm
suatu lembaga pendidikan agar proses pengelol&atabedapat berjalan
dengan baik. Karyawan di SMP Negeri 3 Kedungrefzasgak 9 orang,
yang terbagi menjadi 7 bagian yang meliputi: TU, n@hara,

perpustakaan, agendaris, kesiswakagning servis dan satpam.

" SuberDokumentasi buku induk karyawan SMP N 3 Kedungeja dikutip padaygal
06 Desember 2008
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SMP Negeri 3 Kedungreja yang memiliki siswa seb&nga7

siswa dan lokasi sekolah yang cukup luas dengayaken sebanyak 9

orang masih dirasa sangat kurang dan perlu ditarfdzalsupaya proses

pengelolaan sekolah dapat berjalan dengan baik.

2. Keadaan siswa

Siswa merupakan faktor penting dalam dunia pendidilkkarena

tanpa adanya siswa kegiatan belajar-mengajar dolaektidak dapat

berlangsung. Jumlah siswa yang belajar di SMP Ne8uKgreja tahun

pelajaran 2008/2009 seluruhnya berjumlah 627 siswalah tersebut di

atas adalah jumlah kseseluruhan siswa dari keldsathpai kelas IX?

Tabel 3
Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Kedungreja

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 VII A 22 18 40
2 VIl B 23 16 39
3 VIl C 22 18 40
4 VII D 21 18 39
5 VII E 20 18 38

jumlah 108 88 196
6 VIl A 23 24 47
7 VIl B 21 26 47
8 VIII C 22 25 47
9 VIl D 20 26 46
10 VI E 19 28 47

Jumlah 105 129 234
11 IX A 20 21 41
12 IXB 19 20 39
13 IXC 18 22 40
14 IXD 17 22 39
15 IX E 20 18 38

Jumlah 94 103 197

Jumlah| (22> | 307 siswa 320 Siswi | 627 Siswa/Sis\

Vi

Sumbedokumentasi buku induk siswa SMP Negeri 3 Kedungreja Tahun
2008/2009

12 Sumberdokumentasi buku induk siswa SMP N 3 Kedungreja dikutip padagtml 06
Desember 2008

2 ibid
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwaghnsiswi lebih
banyak daripada jumlah siswanya. SMP Negeri 3 Kgdja tahun
2008/2009 memiliki jumlah siswa yang begitu besaitwy sebanyak 627
siswa terbagi dalam 15 kelas, kebanyakan merekas#éedari daerah

sekitar tetapi ada juga yang berasal dari daeved [rat.

F. Keadaan Sarana dan Prasarana
Tujuan lembaga pendidikan kiranya tidak akan beérhtenpa

didukung dengan sarana dan prasarana yang menkadama tanpa adanya
sarana yang memadai tentunya akan menghambat pvetsgar mengajar.

Adapun sarana yang dimiliki oleh SMP N 3 Kedungrapalah sebagai

berikut :
Tabel 4
Data SaranaPrasarana SMP N 3 Kedungreja
No Nama Gedung Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kelas 15 Ruang 9Xx7m
2 | Ruang Tamu 1 Ruang 3x5m
3 | Ruang Perpustakaan 1 Ruang 12x7m
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang 4x7m
5 | Ruang Guru 1 Ruang 9Xx7m
6 | Ruang BK/BP 1 Ruang 3x4m
7 | Ruang T.U 1 Ruang 4x5m
8 | Ruang Koperasi/UKS 1 Ruang 7x8m
9 | Kamar Mandi Guru/Kepsek 3 Ruang 2x4m
10 | Ruang Serbaguna 1 Ruang 13,25 x8 m
11 | Kamar Mandi/WC Bersama 3 Ruang -
12 | Dapur/Gudang 1 Ruang 2x3m
13 | Musholah 1 Ruang 7X8m
14 | Ruang Dinas 1 Ruang 6X8m
15 | Ruang Penjaga 1 Ruang 6x8m
16 | Tempat Sepeda 1 -
17 | Selaser -
18 | KTU 1 Ruang 3Xx4m
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19 | Kamar Mandi Siswa 4 Ruang -
20 | Ruang Komputer 1 Ruang 9Xx7m
Sumbermokumentasi rekapitulasi.™

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahvanaatan prasarana
yang dimiliki SMP Negeri 3 Kedungreja masih kuramngmadai. Misalnya,
belum ada ruangan yang disediakan untuk OSIS sghiagabila ada kegiatan
OSIS maka hal tersebut dilaksanakan di ruang ptekasn. Ruang UKS juga
sangat diperlukan di suatu sekolah karena keselsataap siswa sering tidak
terduga dan ruang UKS adalah salah satu ruangam bjiaa digunakan oleh
siswa yang mendadak sakit untuk beristirahat. RU#8§ belum dimiliki di
SMP Negeri 3 Kedungreja, ruang tersebut dijadikatu soersama Ruang
kantin yang hanya berukuran 7 x 8 m2.

Ruang BK yang dimilki SMP Negeri 3 Kedungreja jugdalu sempit
karena hanya berukuran 3 x 4 m2, selain itu dirdaiaangan tersebut belum
dilengkapi dengan tabel pola umum bimbingan dars&lmg dan tabel-tabel
lain yang mendukung kinerja BK. Mushola yang beraku7 x 8 m2 juga
terlalu kecil apabila dibandingkan dengan jumlawsi yang begitu besar, hal
itu mengakibatkan semua siswa tidak bisa berjarsaafira keseluruhan tetapi
harus bergilir tiap kelas.

Berdasarkan observasi dan data dari dokumentagj waa ruang
parker yang dimiliki SMP Negeri 3 Kedungreja harsgu yang digunakan
untuk parker guru dan siswa. Sebagian siswa baygadf memarkir sepeda di

pinggiran kelas dan disamping ruang guru, selairgiru juga banyak yang

4 Sumberdokumentasi rekapitulasi SMP N 3 Kedungreja, dikutip pada tamggal 06
Desember 2008
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memarkir sepeda motor dan mobil mereka di depangrt@amu sehingga hal
itu membuat suasana kurang rapih dan tidak nyanpamdiang. Oleh karena

sarana dan prasarana yang ada perlu dilengkapi lagi
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BAB |11
UPAYA GURU AGAMA ISLAM DALAM MENGATAS KENAKALAN

SISWA KELASVIII SMP N 3 KEDUNGREJA

A. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Secara kuantitas kenakalan siswa SMP Negeri 3 Kgdjm masih
dalam kategori ringan. Hal ini sesuai dengan peaayakepala sekolah Drs.
Muktyo Yuwono yang mengatakan, "tingkat kenakalé&swa SMP N 3
Kedungreja masih dalam kategori ringan karena kaldinat dari jenis
kenakalannya masih seputar tidak masuk sekolalak tittut pelajaran,
terlambat masuk sekolah dan pelanggaran disipling yiin. Sementara
pelanggaran-pelanggaran berat apalagi masuk dagegdei kriminal sampai
saat ini belum pernah dijumpdi".

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahemgdn intensitas
dan kualitas yang berbeda-beda, bentuk-bentuk ledarakyang dilakukan
oleh sebagian siswa SMP Negeri 3 Kedungreja pubeder diantaranya
meminum minuman keras, merokok, tidak masuk sekatencontek ketika
ujian, ramai di kelas ketika pelajaran sedang bgdang dan memakai
seragam tidak sesuai dengan aturan yang berlaksusKkenakalan siswa
disebabkan sering terjadinya satu orang siswa tltakya melakukan satu

bentuk kenakalan, tetapi bermacam-macam bentukkk&madan berkali-kali.

! hasilwawancaradengan kepala sekolah SMP N 3 Kedungreja Drs. MuXiywono
tanggal 19 Januari 2009



Misalnya, seorang siswa yang tidak hanya tidak maskolah tetapi juga
minum minuman keras, merokok, ramai di kelas danaoetek ketika ujian.

Kenakalan siswa yang dilakukan selain terpengadeh beberapa
faktor yang mempengaruhinya juga karena pada masasiswa masih
tergolong remaja. Masa ini merupakan “fase negaitilk pertama kalinya
anak sadar akan kesepian yang tidak pernah digjampada masa-masa
sebelumnya. Kesepian di dalam penderitaan yang alamyp tidak ada orang
yang dapat mengerti atau memahami, dan juga tiddk yang dapat
menerangkannya. Reaksi pertama-tama terhadap gamgdan ketenangan
dan keamanan jiwanya itu ialah protes terhadaptesela, yang dirasanya
sekonyong-konyong bersikap mentelantarkan dan metmtis

Langkah selanjutnya adalah kebutuhan akan adanyantgang dapat
memahami dan menolongnya, teman yang dapat turiat seerasakan suka
dan dukanya. Di sini mulailah tumbuh dorongan untaéncari pedoman
hidup mencari sesuatu yang dipandang bernilai, paniasjehg tinggi,
dipuja-puja. Pada masa inilah si remaja itu memgaleegonjangan batin,
sebab dia tidak mau lagi memakai sikap dan peddritup kanak-kanaknya,
tetapi belum mempunyai pedoman hidup yang barueritulah maka si
remaja itu tidak tenang, banyak kontradiksi di daldirinya; mengkritik
karena dirinya merasa mampu, tatapi dalam paddiitnencari pertolongan

pula karena belum dapat menjelmakan keinginafnya.

2 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan]akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006,
hal. 219
% Ibid, hal. 219-220
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Adapun bentuk-bentuk kenakalan siswa berdasar&eny@ng penulis
peroleh dari guru Guru Agama Islam selama melaksanpenelitian di SMP
Negeri 3 Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap amélah sebagai
berikut:

1. Kenakalan Meminum Minuman Keras

Kesehatan sangatlah penting bagi setiap manuslsiasaan buruk
meminum minuman keras dapat memberikan pengarup panuk bagi
aktivitas seseorang. Terlebih pada saat ini baayak muda yang menyia-
siakan hidupnya dengan meminum minuman yang dapataibukkan itu.
Usia remaja adalah masa-masa di mana otak maskerbeang dengan
pesat. Anak muda yang mengonsumsi minuman kerateangarg memiliki
risiko kesehatan yang tinggi. Selain menghambakepebangan memori,
minuman keras bisa merusak fungsi sel-sel otak.

Anak yang biasa minum tidak hanya sebatas menenggagaja,
seorang anak yang sudah kecanduan minuman kerds rpasgajak
temannya yang lain untuk mencicipinya. Sebab isakugrlanjur sayang
dan suka serta menggandrunginya, karena itulamga iagar semakin
banyak orang yang mengikuti dan membantunya. Sgaitigak ada orang
yang mencegahnya.

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan di SMége¥i 3
Kedungreja diketahui bahwa sebagian siswanya ad& yaelakukan
kenakalan meminum minuman keras. Kelas VIII ditearulada 4 anak,

mereka diantaranya adalah:
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Tabel 5
Daftar Siswa Yang Meminum Minuman K eras’

No Nama Kelas
1 | Yatino VIl B
2 | Agus Rohana VIII C
3 | Heri Supriyatno VIII C
4 | Kuswoyo VIl E

Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa @hdéenakalan
tersebut termasuk jenis kenakalan yang berat jilk@atl dri sudut pandang
agama meskipun dari sekian banyak siswa kelast®fitlapat 4 siswa. Hal
ini perlu adanya penanganan yang serius oleh gurse#tolah dan
bekerjasama dengan orang tua, karena apabilakenakalan ini dibiarkan
akan berakibat fatal bagi siswa dan ditakutkan akempengaruhi siswa
lain yang belum pernah minum minuman keras. Ber#asa hasil
wawancara antara penulis dengan siswa yang  mimimuman keras
diperoleh keterangan sebagai berikut:

Yatino siswa kelas VIII B mengatakan, “dulu sayhesearnya tidak
pernah minum minuman keras tetapi sekarang biasarmminuman keras.
Saya diajari oleh teman sekampung setelah itu kagingin terus dan
kecanduan. Sekarang tiap kali ada masalah atamgduaatengkar dengan
pacar saya minum lagi biar pikiran saya menjadamgndan terlepas dari
masalah tersebut”. Heri Supriyatno kelas VIII Egugengatakan kalau dia

pernah minum minuman keras karena dulu dipaksa dSam&n main

* Sumberokumentasilikutip dari buku catatan kasus guru PAI SMP Negeri
Kedungreja pada tanggal, 04 Desember 2008

50



sekarang jadinya kalau ada masalah dia minum lamgikumengobati biar
tidak stres tetapi hal itu dilakukan tidak di lingigan sekolah.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui baksaa yang
minum minuman keras karena pengaruh teman sepexmgamg tidak baik
dan kurangnya pengawasan dari orang tua atau alemgsa lainnya,
kemudian hal itu selalu diulang sehingga menjaditisikebiasaan yang
kurang baik.

2. Kenakalan Merokok

Mengisap rokok termasuk kebiasaaan yang kurang adanduan
mengisap rokok telah melanda setiap lapisan bakgmdewasa maupun
anak kecil, pria maupun wanita. Para perokok iragar semakin banyak
orang yang kecanduan rokok. Sehingga tidak adaolagig yang berusaha
mencegahnya. Seseorang yang biasa merokok, ia demsaha
mempengaruhi temannya supaya merokok. Dari hagiirdentasi selama
penelitian ini dilaksanakan, terdapat

kasus merokok sebanyak 12 orang siswa.

Tabel 6
Daftar Siswa Yang M erokok®
No Nama Kelas
1 | Kuswoyo VIl E
2 | Wahyu VIl D
3 | Andri S VIl B
4 | Yudianto VIII C
5 | Heri VIl C
6 | Adi Bayu VIl B

® hasilwawancaradengan Yatino siswa kelas VIl B dan SupriyantakeVIll E SMP
N 3 Kedungreja tanggal 17 Desember 2008

® Hasilwawancaradengan Kuswoyo kelas VIII E SMP N 3 Kedungreja pteagal, 17
Desember 2008
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7 | Jeni VIIIC
8 | Satrio VIII C
9 | Aji Abdullah VIl B
10 | Wawan VI A
11 | Sutrisno VIl B
12 | Hardianto VIII C

Dari data tabel tersebut diketahui bahwa tingkaiakelan merokok
tergolong tinggi karena dari kelas VIl saja ditd@an 12 siswa yang senang
merokok. Meskipun mereka merokok tidak selalu dghungan sekolah
tetapi hal ini perlu diperhatikan dan perlu adabiyabingan dari pihak guru
dan orang tua supaya anak yang masih tergolongjaeimabisa berhenti
dari kebiasaan merokok yang dapat merugikan keselddn pemborosan
materi. Berdasarkan hasil wawancara antara pewnlgiggan siswa yang
biasa merokok diperoleh keterangan sebagai berikut:

Hardianto kelas VIII C mengatakan, "saya sudahngemerokok
tetapi tidak dilakukan di lingkungan sekolah, dehya sering diajak sama
temannya untuk merokok. Biasanya saya diberi rokakna temannya,
kenudian dia berani beli rokok sendiri dan biasanyan sama teman-
teman. Kata teman kalau saya ga ikut ngrokok katdwayci”! Berdasarkan
pengakuannya kalau dia tidak merokok nanti dikieaadd dan tidak gaul
sama temen-temen, akhirnya hal itu menjadi kebraskm kalau tidak
merokok rasanya kepingin karena sudah jadi kebmasaaari-hari. Agus

Rohana siswa kelas VIII C juga mengatakan kalubiBa merokok karena

" Hasilwawancaradengan Hardianto kelas VIII C SMP N 3 Kedungrejdaptanggal 17
Desember 2008
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penasaran melihat teman-teman lainnya merokoknsélaijuga kalau dia
tidak merokok dikatain banci dan tidak g&ul.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui balpalaku
merokok biasa dilakukan oleh sebagian siswa keld$ SMP N 3
Kedungreja pada awalnya mereka bisa merokok kasgakan teman
mainnya yang mau memberi rokok dan mengajarinyahadritu menjadi
suatu kebiasaan. Mereka tidak selalu merokok djklingan sekolah.
Meskipun demikian pihak sekolah masih bertanggungiaterhadap kasus
merokok ini karena sebagian siswa ketahuan olefartega atau petugas
sekolah dan hal itu dilaporkan kepada pihak sekalatuk diadakan
penanganan untuk mengatasi kenakalan merokok térseb

3. Kenakalan Tidak Masuk Sekolah

Kasus kenakalan tidak masuk sekolah sering dilakokeh sebagian
siswa SMP N 3 Kedungreja. Dalam satu semester elalzgg@n siswa yang
tidak masuk sekolah lebih dari sebelas kali. Keteakai masih dalam taraf
wajar tetapi hal itu tidak bisa dibiarkan begityaséetapi perlu adanya
penanganan yang serius karena bila hal ini dibrarkaja akan menjadi
kebiasaan yang tidak baik dan bisa berpengaruhdkepaman-temannya
yang lain. Berdasarkan hasil wawancara antara {gedahgan siswa yang
sering tidak masuk sekolah diperoleh keterangaagselberikut:

Menurut Heri siswa kelas VIII C dia sudah lima ®dali tidak

masuk sekolah.. Heri tidak masuk sekolah biasaayeria malas sama guru

8 Hasilwawancaradengan Hardiyanto dan Agus Rohana kelas VIII C SV
Kedungreja tanggal 17 Desember 2008
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mata pelajarannya karena gurunya galak selainataukhujan juga malas
berangkat karena malas bawa payung. Famin siswaa kéll C juga sudah
delapan kali tidak masuk sekolah. Dia tidak maselkokh selain karena
sakit juga kepingin main saja, biasanya juga distrantu ibu jadi dia tidak
masuk sekolaf.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahyemg
menyebabkan mereka tidak masuk sekolah adalah enargik bermain dan
malas kepada guru mata pelajaran karena guru terssbhat galak ketika
sedang mengajar sehingga anak merasa takut darlimbermain daripada
pergi ke sekolahan.

4. Kenakalan Mencontek Ketika Ulangan atau Ujian Séenes

Kasus mencontek ketika ulangan atau ujian semesgéging
dilakukan oleh hampir semua siswa kenakalan ini argmn bukan
merupakan kenakalan yang serius tetapi hal inktisdeh dibiarkan begitu
saja karena bisa menjadi suatu kebiasaan dan memsibua malas belajar
di rumah.. Berdasarkan hasil wawancara antara jgedehgan siswa yang
sering mencontek ketika ulangan atau ujian semegberoleh keterangan
sebagai berikut:

Menurut Yudianto siswa kelas VIII C mengatakan, &kbsaya
sudah sering mencontek ketika ulangan atau ujiarester karena teman-
teman saya juga semuanya mencontek. Mbak kalau teifa mencontek

saya tidak bisa ngisi soal. Saya di rumah tidakngerbelajar, pulang

° Hasilwawancaradengan Heri dan Famin siswa kelas VIII C SMP N 8litegreja
tanggal 08 Januari 2009
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sekolah saya membantu orang ngarit (mencari rumput di pekarangan
atau sawah untuk makanan kambing atau sapi), ksdel saya menjaga
adik biasanya sampe malam habis itu capek kemuaieysung tidur. Kalau
saya nyontek melihat Lembar Kerja Siswa (LKS) tekapau pilihan ganda
biasanya memakai kocokatf’Selain itu menurut Sakinah kelas VIII C dia
juga sering nyontek ketika ulangan atau ujian séane®ia mencontek
karena jarang belajar jadinya dia tidak bisa pgeannya?!

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui baHaktor
penyebab siswa sering mencontek ketika ulanganugitau semester antara
lain karena siswa malas belajar dan harus membaratng tua di rumah
sehingga mereka kurang mempunyai banyak waktu uselddar dan tidak
adanya pengawasan dan anjuran dari orang tua uvgidgar, dengan
demikian mereka tidak bisa menjawab pertanyaan.

5. Kenakalan Ramai di Kelas ketika Pelajaran sedartaBgsung

Dari hasil wawancara selama penelitian, kasus kdaakmembuat
kegaduhan di kelas ketika pelajaran sedang bedangs prosentasenya
lumayan banyak. Hal itu terungkap dari pengakuapakaJjang Mastur
Fu'adi yang mengatakan setiap pelajaran sedaranigetdng ada siswa yang
membuat kegaduhan di kelas. Siswa yang melakukgaduhan di kelas

berkisar antara 3 sampai dengan 5 dhd@ari data tersebut dapat diketahui

19 Hasilwawancaradengan Yudianto kelas VIIIl C SMP N 3 Kedungrejaggal 18
Desember 2008

' Hasilwawancaradengan Sakinah kelas VIII C SMP N 3 Kedungreja gahd8
Desember 2008

12 Hasil wawancara dengan bapak Ujang Mastur Futadi BAI di SMP N 3 Kedungreja
tanggal, 15 Desember 2008
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bahwa tingkat kenakalan membuat kegaduhan di Kedtika pelajaran
sedang berlangsung di SMP Negeri 3 Kedungreja békgitu berat namun
perlu adanya penanganan yang serius karena jikarklim akan menjadi
suatu kebiasaan yang tidak baik yang tentunya alemghambat terjadinya
proses belajar mengajar.
6. Memakai Seragam Tidak Sesuai dengan Aturan yangl&er

Kasus kenakalan memakai seragam sekolah tidak isdsngan
aturan yang berlaku merupakan salah satu bentakgghran terhadap tata
tertib sekolah. Hal ini dikarenakan ketentuan samagekolah tidak hanya
menyangkut soal warna saja, tetapi juga model,ngikegpan atribut, cara
pemasangan atribut. Berdasarkan pengamatan pesadsgaian seragam
siswa mempunyai model yang berbeda, atribut yamgrigulengkap seperti
tidak dipasang nama siswa di bagian depan, daik ada atribut OSIS.
Selain itu menurut bapak Ujang sebagian siswa jada yang tidak

memakai seragam almamater atau pakaian batik.

B. Faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Kenakalan siswa diartikan sebagai bentuk kenalag yaenyimpang
dari aturan atau tata tertib sekolah. Kenakalawssi®rjadi karena beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Kenakalan yang tempadia siswa tentunya
tidak terjadi karena berangkat dari watak atau @ewmalan dalam diri siswa itu
sendiri, banyak faktor yang mempengaruhi atau meaiylean siswa sekolah

menjadi nakal.
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Sebelum menjelaskan tentang faktor-faktor penyddesakalan siswa
dalam hal ini kelas VIII SMP tentunya kita harudebih dahulu mengetahui
siapa dan bagaimana keadaannya. Mereka adalalosgad remaja yang
melaksanakastudyatau belajar di sekolahan dengan tujuan untuk ntahun
iimu sebagai jalan untuk meraih cita-cita dan hamamerka di masa depan,
serta merupakan suatu masa dimana mereka mulaamelan mengenali jati
diri dan kepribadian mereka. Disamping itu jugatmy@a diharapkan akan
menjadi sosok generasi yang bertanggungjawab taphamasa depan
pembangunan bangsa dan agamanya di masa depan.

Faktor-faktor penyebab timbulnya kenakalan siswaPSMegeri 3
Kedungreja sesuai dengan hasil wawancara antaralipetengan Bapak
Ujang Mastur Fu'adi selaku guru PAI adalah sebagaikut:

1. Faktor keluarga

Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masgdrmerupakan
lingkungan pendidikan pertama dan utama dalam mangknanamkan
norma dan mengembangkan berbagai kebiasaan datakperyang
dianggap penting bagi kehidupan pribadi, keluarga dnasyarakat.
pendidikan dalam keluarga dilaksanakan oleh oraagdrhadap anaknya.

Pendidikan agama dianggap paling penting karengasaerat
kaitannya dengan edukatif dan sosialisasi. Jikgdukeagamaan dapat
dijalankan, maka keluarga tersebut akan memilikiekgasaan dengan
pengakuan pada suatu sistem dan ketentuan normegabpea yang

direalisasikan  di  lingkungan  dalam  kehidupan  sehari.
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Penanaman akidah sejak dini telah dijelaskandal&@uikan surat al-

Baqgarah ayat 132 yang berbunyi:
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Artinya: Dan lIbrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada kana
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkatablal' anak-
anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih agamaadgimu,
Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agam
Islam"*®

Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segatantuk
perilaku, pendidikan dan pembinaan akhlak anak.diflé&@n akhlak
dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh dan atelathri orang
tua.Perilaku sopan santun orang tua dalam pergaalarmubungan antara
ibu, bapak dan masyarakat.

Sebaliknya faktor keluarga bisa berpengaruh teghddaaakalan
siswa. Bapak Ujang Mastur Fu’'adi mengatakan, “fakteluarga bisa

mempengaruhi anak berbuat nakal, hal itu dikaremaRartama,kurang

13 Departemen Agama RAI-Qur’an danTerjemahannyaBandung: Diponegara,
2005, hal. 20
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harmonisnya hubungan keluarga antara ibu dan baphingga akibat
kurang harmonisnya itu tidak ada komunikasi derayaak.Kedua,kurang
kasih sayang sehingga mereka kalau punya masalak ¢urhat kepada
orang tua tapi mereka cari teman, di sana memunigkitannya yang
salah. Kurang kasih sayang seperti anak ditinggaitkanya ke luar negeri
dalam waktu yang lama (seperti jadi TKW) dilihatidgegi materi mereka
terpenuhi tetapi dari segi batinnya mereka itu kibsoKetiga, minimnya
pengamalan ajaran agama di keluarga tersebut, ftg@iog ringan saja
anak pergi sekolah biasa mengucapkan salam itselpele tapi itu sangat
penting untuk membiasakan pengamalan ajaran agaiaen ckehidupan
sehari-hari dan hal itu tidak diperhatikan olehngragua kepada anak-
anaknya™*
2. Faktor sosial masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang tempgrdalam
mempengaruhi proses pembentukan mental siswa yaagatd
menyebabkan timbulnya kenakalan siswa. Faktor linglkn ini sangat
berpengaruh terhadap kepribadian siswa yang mamgpakaya dapat
berimbas secara langsung pada pertumbuhan danngeskgan anak
(siswa). Faktor pergaulan dan adaptasi juga sdmggiengaruh terhadap
terjadinya kenakalan siswa.

Bapak Ujang Mastur Fu'adi selaku guru PAI di SMPgéte 3

Kedungreja mengatakan, “Walaupun di rumahnya bagtespi kalau

14 Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SMRy&te3
Kedungreja pada tanggal, 13 Desember 2008
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lingkungannya tidak mendukung itupun sangat benmhakarena

lingkungan itu lebih tajam pengaruhnya dibandingangan pendidikan.
Dua komponen antara keluarga dan lingkungan itgatamempengaruhi
kepribadian anak. Untuk sementara lingkungan zase&arang itu budaya
kota sudah masuk desa terutama yang negatifnyatisepdaya pergaulan
bebas, budaya minuman keras. Kalau dulu kita deagak lahir tanpa
ayah di desa sangat tabu, tapi sekarang itu sudambodaya tiap

lingkungan ada dan bukan tabu labi”.

Seorang anak yang kurang mendapat pendidikan agiama
rumahnya maka mereka kurang tertanam jiwa keberagardan mereka
tidak bisa membedakan antara perbuatan yang baik ydag benar,
mereka akan mencari kesenangan dengan teman-tengang kurang
baik sehingga mereka akan terbawa ke dalam argsydan yang kurang
baik.

3. Faktor Lingkungan Sekolah

Kegiatan pendidikan pada mulanya dilaksanakan daheykungan
keluarga dengan menempatkan ayah dan ibu sebagdidje utama,
dengan semakin dewasanya anak semakin banyak |hajduag
dibutuhkannya untuk dapat hidup di dalam masyarakatira layak dan
wajar. Keluarga semakin tidak mampu mendidik anadka guna
mempersiapkan dirinya memasuki kehidupan bermalsgar®rang tua

memerlukan bantuan dalam mendidik anak-anaknyayaugapat hidup

15 Hasil wawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SMegeri 3
Kedungreja pada tanggal, 13 Desember 2008
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berdiri sendiri secara layak di tengah-tengah nragg tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain. Sebagaoredplam memenuhi
kebutuhan tersebut muncullah usaha untuk mendirikakolah di
lingkungan keluarg&®

Sekolah sebagai sarana pendidikan kedua setela&rgaltentunya
memegang peranan yang tidak kalah penting, se@aak apabila sudah
sampai pada bangku sekolah tugas pendidikannyansempga sudah
menjadi tanggungjawab guru. Peran sekolah adalahbanetu lingkungan
keluarga yang bertugas mendidik dan membimbingaserngarahkan
tingkah laku peserta didik yang dibawanya dari Ringgan keluarga.
Bimbingan, arahan dan masukan yang diperoleh dalketuarga
diharapkan akan dapat membentuk mental dan penjakarta didik agar
menjadi orang yang berguna bagi masyarakat, batagsagamanya.

Faktor lingkungan sekolah juga bisa menjadi penyebabulnya
kenakalan siswa apabila sekolah dan komponen ydagda dalamnya
tidak mampu berperan dan berfungsi sebagaimanainyestMisalnya
pelaksanaan tata tertib belum berjalan dengan bkailgna dan prasarana
kurang memadai, kedisiplinan pengelolaan sekol&mbéerjalan dengan
baik dan lain sebagainya.

SMP Negeri 3 Kedungreja mempunyai lingkungan yaaigg bagi
pendidikan, selain lokasinya yang jauh dari keramaian lingkungan

penduduk tetapi juga kedisiplinan di sekolah indau berjalan dengan

6 Ramayulislimu Pendidikan Islam(Kalam Mulia: Jakarta, 1994), hal.156-157
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baik. Pengaruh faktor lingkungan sekolah khususBy4P Negeri 3
Kedungreja terhadap tindak kenakalan yang dilakukswa sangat
sedikit. Bapak Ujang Mastur Fu'adi mengatakan,dkangan sekolah ini
sangat kondusif, seperti yang saya amati aturasaggat ketat baik bagi
guru dan siswa. Sikap disiplin dan KBM (Kegiataries Mengajar)nya
bagus. Cuma ya apa ya, walaupun sudah begitu idisjal tetep masih
ada saja siswa yang nakal, hal itu karena apa? Aergengaruh oleh
lingkungan sekolah paling delapan jam, selainnyaadse di luar
sekolah™’

Setelah kita amati dari ketiga faktor tersebuttds afaktor yang sangat
mempengaruhi kenakalan siswa adalah faktor lingkarigeluarga dan faktor
lingkungan masyarakat. Karena jika kita lihat sagranak menghabiskan
waktunya tujuh sampai delapan jam di lingkungarokgksedangkan sisanya
mereka habiskan di luar lingkungan sekolah. Waldlarsa tujuh sampai
delapan jam itu digunakan untuk pendidikan aganeamishanya dua jam
dalam satu minggu. Mereka menghabiskan waktunyah lddanyak di
lingkungan mereka tinggal bersama dengan temanrtenmaereka.
Berdasarkan hasil wawancara antara penulis dengswa sdidapatkan
keterangan sebagai berikut:

Yatino siswa kelas VIl B SMP Negeri 3 Kedungrejamgatakan,
“Setelah pulang sekolah saya main bersama temayantdiasanya kami main

bola sampai sore. Setelah magrib saya seringnymikbersama teman, saya

" Hasil wawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SMegeri 3
Kedungreja pada tanggal, 13 Desember 2008
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jarang belajar mbak, karena biasanya kalau malgsn ikat nongkrong sama
teman sekampung sambil gitaran dan ngrokok dijaégn” *®
Dari hasil wawancara tersebut sangat jelas bahwirf&enakalan

siswa yang sangat besar dipengaruhi oleh lingkungasyarakat di sini yaitu
teman sepermainan yang kurang baik. Karena pengarmbn anak yang
masih berstatus siswa SMP lebih memilih main dangkimng daripada
belajar. Karena, pada masa ini siswa sedang mengaiasa yang dari segi
pendidikan dinamakan segi negatif atau masa yakeay &arena:

a. dengan meninggalkan dunia serta pedoman-pedomarg yama,
sedangkan belum mendapatkan pedoman-pedoman baran ak
menyebabkan anak mudah kena pengaruh yang tidiak bai

b. dengan sikap sosialnya yang negatif, maka si rerfsagava) itu sukar
didekatt®,

Karena keadaan yang demikian itu, yang perlu daggédin oleh guru
adalah menjaga jangan sampai para siswanya itu gengaruh-pengaruh
buruk atau melakukan perbuatan yang merugikan ydiribaik di masa

sekarang atau di masa yang akan datang.

C. Usaha Mengatasi Kenakalan Siswa
Kenakalan siswa memerlukan penanganan dan perhgiamn husus
baik oleh orang tua maupun oleh guru di sekolafatibuenakalan apabila

dibiarkan berlarut-larut hal itu akan menjadi lebgarah dan susah

18 hasilwawancaradengan Yatino siswa kelas VIIl B SMP N 3 Kedungtejaggal 17
Desember 2008
19 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikarhal. 223
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dihilangkan. Kenakalan yang terjadi di SMP NegerK&dungreja seperti
meminum minuman keras, merokok, sering tidak masakolah, mencontek
ketika ulangan atau ujian semester, ramai di kkktika pelajaran sedang
berlangsung dan memakai seragam tidak sesuai dextgean yang berlaku
meskipun jenis kuantitas dan kualitas jenis keraakalersebut tergolong
ringan tetapi hal itu harus secepatnya ditangampaya tidak menjadi
kenakalan yang lebih berat.

Setelah mengadakan wawancara selama penelitiaMBi ISegeri 3
Kedungreja, kenakalan tersebut langsung mendapanganan dan perhatian
dari pihak sekolah. Dari hasil wawancara antaraulemengan Bpk Ujang
Mastur Fu'adi selaku guru Agama Islam, Bapak Swdaiselaku guru BP dan
Bapak Muktyo Yuwono diperoleh keterangan sebagakie
1. Kenakalan Minum Minuman Keras

Bapak Ujang Mastur Fu'adi selaku guru Agama Islangatakan,
“ Untuk mencegah supaya siswa tidak berani memiminuman keras
diantaranya dengan memberikan penjelasan kepada&kanetentang
manfaat dan mudharat dari minuman keras selaijuga memberikan
penjelasan akibat orang yang meminum minuman Kextas dilihat dari
hukum negara orang tersebut bisa dipenjara sedangka segi agama
akan berdosa dan mendapat balasan di akherat lxetpti juga dari segi
kesehatan sangat membahayakan. Apabila ketahuanaaale yang
meminum minuman keras meskipun tidak dilingkungakolh anak

tersebut di panggil ke ruang BP, disana merekariétdre peringatan dan
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pengarahan kemudian siswa tersebut dicatat namket@snya setelah itu
mereka disuruh berjanji untuk tidak mengulangi patannya lagi. Setelah
kegiatan memberikan peringatan dan pengarahan sslau diberi
nasehat dan bimbingan ke arah yang lebih baikinsglasetiap hari senin
pada saat upacara bendera Pembina upacara selalbeniean nasehat
kepada siswa tentang akhlaf.

Bapak Ujang selaku guru PAI dalam mengatasi keaakahi
bekerjasama dengan kepala sekolah dan guru BP ({i&jarb dan
Penyuluhan), hal ini terbukti dari hasil wawancardara penulis dengan
Kepala sekolah dan guru BP diperoleh keterangaagseberikut:

Bapak Sulaiman selaku guru BP mengatakan, “Untukgaisi
anak yang minum minuman keras mereka dipanggilukag BP setelah
itu mereka supaya membuat pernyataan bahwa meidki tkan
melakukannya lagi, kalau terbukti mereka masih memi minuman
keras lagi saya memberi sanksi dengan cara menslareka kalau masih
melakukan lagi maka orangtua mereka saya panggikumembawanya
pulang. Tetapi selama ini memanggil orangtua bedemah terjadi karena
sebelum orang tuanya dipanggil mereka sudah bisabéle. Untuk
mencegahnya biasanya anak diberi penjelasan teii@mgya meminum
minuman keras menurut agama jelas dilarang, daii lsesehatan jelas
merugikan kesahatan. Sedangkan untuk pembinaan sexkg saya

ceritakan kisah-kisah orang yang sering minum menukeras yang pada

% Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SNEyeri 3
Kedungreja pada tanggal, 11 Desember 2008
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akhirnya kesehatan mereka terganggu. Dengan demakiak akan merasa
takut dan tidak mau meminum minuman keras 14gi".

Pengakuan bapak Ujang dan bapak Sulaiman selanagame
pengakuan kepala sekolah bapak Muktyo Yuwono yampgatakan,
“Sampai saat ini memang ada siswa yang ketahuannmminuman keras
tetapi hal tersebut kebanyakan tidak dilakukanedtiolah dan pada saat
jam sekolah tetapi dilakukan di luar jam sekolatage memang ada
masyarakat atau karyawan sekolah yang melapor ggghigiswa itupun
tetap dipanggil untuk diberi peringatan dan perigama agar tidak
mengulangi perbuatannya lagi. Dalam penangananlahaga tentunya
pihak sekolah akan mencari tahu tentang akar patatan kenapa anak
sampai melakukan hal tersebut. Upaya untuk melakpleacegahan dan
pembinaan selalu dilakukan agar siswa tidak melakugelanggaran-
pelanggaran. Caranya adalah dengan memberikanmtiangeepada siswa
tentang bahaya meminum minuman keras baik daragema, kesehatan
maupun social masyarakatt. Selain itu juga pemlmEmnamasalah mental
melalui pelajaran agama islam dan PKR.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui babwa PAI
bekerjasama dengan guru BP dan Kepala sekolahtsssamemberikan
bimbingan dan pengarahan kepada siswa supaya mgglekameminum

minuman keras dengan cara memberikan penjelastangemanfaat dan

1 Hasilwawancaradengan Bapak Sulaiman selaku guru BP di SMP N&ger
Kedungreja pada tanggal, 06 Januari 2009
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bahayanya dari meminum minuman keras baik dari aggma, hukum,
kesehatan dan sosial masyarakat. Selain itu gurd jBda selalu
memberikan nasehat dan bimbingan supaya siswa tidalkakukan
pelanggaran-pelanggaran lagi dan menanamkan si&ag faik untuk
memperkuat kepribadian siswa supaya mereka tidakimugn minuman
keras lagi.
2. Kenakalan Merokok

Bapak Ujang mastur Fu'adi mengatakan, "Usaha-uaalj ysaya
lakukan untuk mencegah supaya siswa tidak meroalah hampir sama
dengan usaha dalam mencegah anak supaya tidak nmmwuman keras
yaitu memberitahukan tentang manfaat dan bahayakradari segi
kesehatan dan ekonomi. Seorang anak remaja yangokoker
membahayakan kesehatannya, dengan demikian anaknaasa takut.
Kemudian untuk mengatasinya anak dipanggil dan rdiperingatan
kemudian diberi nasehat supaya tidak mengulagiyagalnnya lagi, kalau
masih mengulang lagi terpaksa orangtuanya dipanggil sekolah.
Selanjutnya untuk pembinaan anak diberi nasehatb@tabingan secara
bertahap baik ketika pelajaran maupun ketika ugabandera setiap hari
senin Pembina upacara memberikan nasehat kepads.&is

Untuk mengatasi jenis kenakalan ini guru PAI bedsam dengan

kepala sekolah, hal ini terbukti dari hasil wawaacantara penulis dengan

% Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SN#jeri 3
Kedungreja pada tanggal, 11 Desember 2008
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kepala sekolah bapak Muktyo Yuwono diperoleh keigaaa sebagai
berikut:

Bapak Muktyo Yuwono selaku kepala sekolah SMP Ne8er
Kedungreja mengatakan, “Penanganan jenis kenakailssama dengan
penanganan kasus anak yang minum minuman kerasiakanemang
kasusnya lebih banyak terjadi di luar sekolah dan pelajar mengajar
yaitu dengan cara anak dipanggil dan diberi pemgaraagar tidak
mengulangi perbuatannya lagf".

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui lbahsaha-usaha
yang dilakukan oleh guru PAI dan kepala sekolahasemmata untuk
mengatasi kenakalan siswa dan memperbaiki tingilain inereka menjadi
lebih baik. Meskipun kenakalan tersebut lebih bangdakukan di luar
lingkungan sekolah pihak guru tetap bertanggundpawaiuk mengatasi
kenakalan tersebut. Guru PAI juga sangat mempé&gdratinasalah ini,
oleh karena itu guu PAI senantiasa memberikan igas dan arahan
serta nasehat kepada siswanya salah satunya deagammenceritakan
kisah-kisah orang yang biasa merokok dan akibanaarokok.

3. Kenakalan Tidak Masuk Sekolah

Siswa tidak masuk sekolah tanpa alasan sudah nenmigaasus
yang biasa dan sering kita jumpai hampir di senekolah. Tetapi kalau
kita membiarkan kasus ini begitu saja tanpa adarnmanan atau perhatian

yang husus ditakutkan siswa tersebut hanya akagméiskan waktunya

24 Hasilwawancaradengan Bapak Muktyo Yuwono selaku kepala sek@aP Negeri
3 Kedungreja pada tanggal, 20 Januari 2009
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untuk bermain dan menonton televise di rumah yaadapakhirnya
mereka akan terjerumus ke dalam kenakalan remajea(s

Dalam hal ini bapak Ujang Mastur Fu'adi mengataKamtuk
mencegah supaya siswa tidak sering masuk sekolhhadengan cara
memotivasi mereka dan memberi nasehat. Kemudiankumtengatasi
siswa yang sering tidak masuk sekolah biasanyaasi®fsebut saya
panggil ke depan kelas kemudian ditanya alasaneyaga tidak masuk
sekolah dan siswa tersebut supaya berjanji di deparan-temannya,
selain itu juga guru datang ke rumahnioifie visif untuk mencari tahu
kenapa siswa tersebut tidak masuk sekolah. Satahcaga supaya siswa
rajin masuk sekolah yaitu dengan memberikan bigdnndan nasehat
serta memberinya motivasi supaya mereka lebih nagasuk sekolah.
Selain itu siswa juga diberi motivasi supaya lelifn belajar dengan cara
memberikan pengertian tentang manfaat pelajaramagsan pelajaran
yang lainnya, dan siswa diberi motivasi denganategi lomba antar kelas
seperti lomba baca Al-Qur'an, kebersihan kelas aeihgmba itu mereka
akan termotivasi sehingga belajar siswa akan meath§

Untuk mengatasi siswa yang sering tidak masuk abkblpak
Ujang Mastur Fu'adi selaku guru PAI juga bekerjesatengan guru BP
dan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan hasilanaara antara penulis

dengan guru BP dan kepala sekolah diperoleh kegaresebagai berikut:

% Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SN#jeri 3
Kedungreja pada tanggal, 11 Desember 2008
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Bapak Sulaiman selaku guru BP mengatakan, “ Untekgatasi anak
yang tidak masuk sekolah, mereka dipanggil ke rigidgetelah itu mereka
ditanya kenapa tidak masuk sekolah dan mereka timmembuat
pernyataan bahwa mereka tidak akan mengulangi aenoya lagi, kalau
masih mengulangi lagi pihak guru mengunjungi runyahantuk mencari
tahu kepada keluarganya. Untuk membuat anak sekarggkolah yaitu
dengan memotivasi mereka untuk rajin belafar.”

Menurut bapak Muktyo Yuwono selaku kepala sekoldiPS
Negeri 3 Kedungreja untuk menangani masalah ira kibih dahulu
mencari alasan kenapa anak tersebut sering tidaukmsekolah, yaitu
dengan cara mencari tahu alasan si anak sering m@suk sekolah bisa
lewat teman dekatnya atau guru dating langsungkeinnya Klomeuvisit)
sehingga kondisi rumah dan alas an anak bisa tepasetelah itu anak
diberi bimbingan dan pengarahan supaya tidak mangulperbuatannya
lagi 2’

Dari hasil wawancara antara penulis dengan gury, Bdiu BP
dan kepala sekolah dapat diketahui bahwa siswa sarnigg tidak masuk
sekolah benar-benar memperhatikan semua siswartifia lsiswa tidak
masuk sekolah maka pihak sekolah berusaha meiatariaiasan kenapa
siswa tidak masuk sekolah sampai dengan mengadakgnngan rumah

(Homevisit) untuk mengetahui keadaan siswa yang sebgaatan guru

% Hasilwawancaradengan Bapak Sulaiman selaku guru BP di SMP N&ger
Kedungreja pada tanggal, 06 Januari 2009
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PAI senantiasa memberikan pengarahan dan nasepati&keiswa yang
sering tidak masuk sekolah untuk memperbaiki pedmumgya. Selain itu
guru PAIl juga memotivasi siswanya melalui lomba desaaan yang
dilaksanakan di sekolah.
4. Kenakalan Mencontek Ketika Ulangan atau Ujian Seenes

Bapak Ujang Mastur Fu'adi mengatakan, “ untuk mgabesupaya
siswa tidak mencontek ketika ulangan atau ujianesten adalah dengan
cara mengajarkan kejujuran kepada mereka dan mé@tianggungjawab
kepada pekerjaan mereka sendiri. Kemudian untukgatasinya ketika
ujian semua buku supaya dikumpulin di depan dabikpketahuan tetap
ada yang menyontek maka jawabannya diminta damutismengerjakan
lagi dari awal. Selanjutnya untuk pembinaan sakthrga yaitu dengan
memberikan bimbingan dan nasehat serta memberimgtavasi supaya
mereka lebih rajin belajaf®

Bapak Sulaiman selaku guru BP juga ikut berperatantda
mengatasi jenis kenakalan ini. Dalam mengatass jkanakalan ini beliau
mengatakan, “ untuk mengatasi anak yang nyontekeetiangan atau
ketika ujian semester kalau saya melihat di kedamsblr jawabnya saya
ambil kemudian saya sobek biar anak takut dan sayah untuk

mengerjakan lagi dari awal. Supaya anak rajin belasgsanya saya suruh

% Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SN#jeri 3
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mereka untuk membaca buku di perpustakaan dan raerkam kejujuran
dan tanggungjawab terhadap setiap pekerjaannyariserid

Untuk mengatasi kasus ini bapak Muktyo Yuwono selk&pala
sekolah mengatakan,” Dalam setiap tes baik tengatester maupun ahir
semester sudah ada tata tertib yang mengatur la&l yang menyontek
sehingga kita tinggal mengikutinya tetapi penangapang lebih baik
adalah dengan jalan pencegahan. Pencegahan umigk gelanggaran
menyontek adalah dengan beberapa hal, diantarggrama dengan
upaya menerapkan budaya belajar kepada siswa inih@ntunya tidak
bisa dilakukan oleh pihak sekolah saja tetapi jogauh dukungan dan
peran serta wali murid, caranya adalah dengan matabesurat edaran
kepada orang tua wali yang berisi pemberitahuatamgnpelaksanaan tes
dan himbauan untuk memberikan perhatian husus kepadknya agar
belajar untuk menghadapi tes tersebiiedua pada saat tes Kkita
memberikan tempat husus untuk menaruh tas dandmikngga pada saat
siswa masuk ke ruang kelas tidak ada siswa yanghaem buku untuk
mencontek®

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui, babaik dari
pihak guru PAI, BP maupun dari kepala sekolah setedlah memberikan
bimbingan dan arahan kepada semua siswa. Salahupatya untuk

mengatasi dan mencegah jenis kenakalan tesebut BAiumelatih

2 Hasilwawancaradengan bapak Sulaiman selaku guru BK di SMP Ne&eri
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siswanya untuk berlaku jujur dan berlatih tanggengb terhadap
pekerjaan sendiri. Pihak sekolah juga membuat pernatketika ujian
semua siswa tidak boleh membawa buku ke dalam .kilketska ujian

berlangsung apabila ketahuan siswa yang sedangomietkymaka lembar
jawabannya diminta dan mereka supaya mengerjakadda awal.

Sebagai kepala sekolah bapak Muktyo Yuwono bekarjas
dengan pihak guru untuk berusaha meningkatkan sgahabelajar
siswanya. Hal ini terlihat dari hasil wawancara ydendengan kepala
sekolah, didapatkan keterangan sebagai berikut:

Bapak Muktyo Yuwono selaku kepala sekolah SMP Neg8e
Kedungreja mengatakan, “ banyak faktor yang membisata semangat
belajar, yang pertama adalah faktor di dalam limgjan keluarga dan
yang kedua adalah faktor di dalam lingkungan sékdlpaya kami adalah
membuat kondisi lingkunag sekolah yang nyaman ubaligjar. Semangat
belajar siswa biasanya muncul dari dalam diri n@smasing siswa dan
dipengaruhi oleh kondisi sekitar mereka. Untuk kemgnan lingkungan
sekolah kita membenahi masalah kebersihan dan keman tempat
belajar mengajar baik itu lingkungan di dalam mauguluar kelas. Selain
itu kita juga meningkatkan disiplin belajar siswasgkolah. Dan yang
paling penting adalah mendorong semangat belagarasyang dilakukan

oleh semua guru termasuk guru PAI baik pada sadaldim kelas atau
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proses KBM maupun di luar kelas pada saat upacamdelna serta pada
saat kegiatan lain di sekolaf?".
5. Kenakalan Ramai di Kelas ketika Pelajaran sedartaBgsung

Kenakalan siswa rame di kelas merupakan suatu dved wajar,
karena jumlah siswa yang banyak dan berlatar betak@ng berbeda
membuatnya berbeda pula dalam bertindak. Seorang ltarus sebisa
mungkin mengelola kelas dengan baik supaya keddsas bisa kondusif
dan menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar.

Selaku guru PAI pak Ujang selalu berusaha menaptakiasana
kelas yang kondusif dan menyenangkan, salah satumtiga proses
pelajaran sedang berlangsung bukan hanya matejapmt saja yang
disampaikan tetapi diselipkan beberapa materi gahgan yang lain yang
bisa membuat siswa berubah dan bisa menyenangameiaya. Dengan
demikian siswa akan termotivasi dan aktif mengikpglajarannya.
Apabika ada siswa yang sengaja tetap rame anagbtersliberi waktu
untuk melanjutkannya dan semua temannya supaya emgarkannya,
setelah itu anak diajak bertemu di kantor untuladiftkasi kenapa dia
berbuat seperti itu di kelas untuk selanjutnya rilipengarahar?

6. Memakai Seragam Tidak Sesuai dengan Aturan yangl&er

Penanganan jenis kenakalan ini sangat lamban kaverak
menyerasikan model pakaian dirasa sangat sulitads@f siswa putri

banyak yang berpakaian rok panjang, baju lengampgrdan berjilbab

31 1bid
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tetapi sebagiannya lagi banyak yang memakai serpgaihek baju lengan
pendek dan rok pendek serta tidak berjilbab. Urkelengkapan atribut
juga belum bisa terkontrol karena banyak siswa yaergsal dari keluarga
sederhana dan hal itu memeng tidak begitu dipdapalTetapi sebagai
guru PAI pak Ujang selalu menanakan kedisiplinarpakia semua
siswanya, mulai dari kedisiplinan waktu, disiplirldjar dan disiplin
dalam berpakaiafr.

Sebagai seorang guru agama Islam, selain melaksarmandidikan,
menyampaikan materi pelajaran dan mengevaluasasigvjuga mempunyai
tanggungjawab memberikan bimbingan keagamaan kepsta. Usaha guru
agama islam untuk menanamkan nilai-nilagiliusitas keislaman pada diri
siswa dengan tujuan untuk membina mental dalafams@ untuk mencegah
, mengurangi dan mengatasi kenakalan siswa mefalogram-program
kegiatan yangiil baik dalam bentuk material maupun spiritual. Progra
program tersebut diantaranyfa:

1. Mengadakan Taman Pendidikan Quran (TPQ) untuk nggaitkan
keagamaan para siswanya. Kegiatan ini dilaksanaediap hari senin
sore.

2. Sholat Jama'ah Secara Bergilir

Sholat merupakan suatu kewajiban bagi setiap unuaiimm baik

anak-anak, remaja, dewasa maupun orangtua. Stesjatrtaah bertujuan

¥ Hasilwawancaradengan Bapak Ujang Mastur Fu'adi guru PAI di SN#jeri 3
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sebagai suatu cara untuk melatih kedisplinan danmpeeerat

persaudaraan bagi sesama. Di SMP Negeri 3 Kedangsejalu

ditanamkan sholat berjamaah bagi semua siswa. d2glabn sholat
berjamaah ini secara bergilir setiap kelas karestaerkatasan musholah
yang hanya bisa menampung satu kelas saja, dan mengadi imam

adalah guru, setelah sholat diisi KULTUM (kulialjutu menit) yang berisi

nasehat dan motivasi supaya siswa lebih rajin dafaeningkatkan

ibadahnya®

. Infak Setiap Hari Jum'at

Salah satu upaya untuk menumbuhkan rasa sociakefzedulian
siswa adalah melalui program infak yang dilakukatiap hari jum’at.
Salah satu perbuatan yang pahalanya tidak akamtwsrgdalah amal
jariyah sehingga sebisa mungkin seorang anakldietiuk dermawan dan
berbuat sejak dini, supaya kelak ketika dewasa kaet@mbuh menjadi
orang yang dermawan dan peduli terhadap sesama.

Salah satu program di SMP Negeri 3 Kedungreja adafak yang
diadakan setiap hari jum'at seikhlasnya. Infak dikumpulkan kepada
tiap-tiap bendahara kelas, infak tersebut nantimygunakan untuk
menyumbang apabila ada orang yang meninggal dutdaa antuk
menjenguk teman yang sedang sakit, selain itu uafak ini juga
digunakan sebagai dana untuk memperingati hart kesgamaart

. Memperingati Hari Besar Agama Islam

% |bid
*ibid
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Islam merupakan agama yang lurus yang dibawa olabi N
Muhammad SAW. Sejak islam berkembang sampai sefat@munya
tidak terlepas dari berbagai peristiwva yang berae@ seperti peristiwa
kelahiran Nabi Muhammad SAW dan peristiwva Isra' réjli' Nabi
Muhammad SAW dari masjidil Haram menuju masjidilsdckemudian ke
Sidrotul Muntaha untuk mendapatkan Risalah supaglakeanakan sholat
lima waktu.

Peringatan hari besar keagamaan seperti maulid Mabammad
SAW dan Isra'’ mi'raj itu sebagai sarana mambimbiiag memupuk
tentang sikap keagamaan siswa. Peringatan maudedista’ Mi'raj
diwajibkan bagi tiap kelas, semua pengurus danipeagara dari siswa
itu sendiri seperti dari MC, pembaca Al-Qur'an, gishacara semuanya
dari siswa. Guru di sini hanya menjadi pemantaiagdtelas dan mereka
dikasih bimbingan bagaimana kita bisa menghaydti-nilai ajaran
agama melalui peringatan hari besar agama i%lam.

. Pesantren Kilat Setiap Bulan Ramadhan

Pesantren kilat merupakan salah satu program kagnjaan yang
diselenggarakan oleh guru agama dan menjadi progeja tahunan di
SMP Negeri 3 Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilad@apantren kilat
yang dilaksanakan setiap bulan Ramadahan diosi&ata untuk siswa-
siswi SMP Negeri 3 Kedungreja. Suatu hal yang nrgtar belakang

yang cukup mendasar adalah memahami akan kondisy yakup

%" ibid
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mengkhawatirkan terjadi pada generasi bangsa ieieké sebagian besar
terombang-ambing oleh berbagai krisis. Bukan haatam hal nilai taraf
hidup yang jauh dari kualitas, tetapi juga moaalilan mentalitas mereka
cukup untuk menjadi perhatian. Ramadhan merupakamentum yang
amat tepat untuk menanamkan nilai-nilai agama kemgherasi bangsa,
khususnya anak usia remaja, supaya ketika dewasskanmenjadi anak-
anak yang mempunyai kepribadian muslim yang tanggahg siap
memajukan bangsa.
Pelaksaanaan pesantren kilat selama satu minggekdilahan.
Selama pesantren kilat anak dibimbing supaya letehdekatkan diri dan
bisa meningkatkan keimanannya. Biasanya yang mierpadchbicara
adalah dari orang luar atau guru agamanya sendaliritdn bertujuan agar
anak tidak merasa jendh.
6. Peringatan Idul ‘Adha atau Penyembelihan Hewan urb
Mengenai bentuk palaksanaannya sebagian siswakaifadanitia,
tujuannya supaya mereka bias belajar dan pahamntgnirang-orang
yang berhak menerima daging kurban tersebut, silgjiwa sosial siswa
bias tertanam dengan baik.
Semua jenis kegiatan tesebut sangat didukung @etus guru serta
mendapatsupport dari kepala sekolah. Hal ini bisa terlihat dari ihas
wawancara antara penulis dengan kepala sekolah i$&geri 3 Kedungreja

sebagai berikut:

% ibid
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Bapak muktyo Yuwono selaku kepala sekolah mengatalkguru PAI
merupakan ujung tombak untuk merubah kepribadiawssiterutama yang
terkait dengan moral, sehingga peran guru PAl dahaiini sangat besar.
Usaha kami adalah selalu mendorong dan mensupau Bé&l untuk
melakukan hal-hal yang dianggap perlu dalam pentienmanental dan moral
siswa. Contohnya kita selalu mendukung upaya guku dadlam program
sholat berjama’ah atau program perayaan agama lstsar di sekolah yang
memang berdampak terhadap pembentukan kepribagiamdral siswa®’

Semua program tersebut terus dijalankan dari pgekiolah. Melalui
guru agama islam kegiatankegiatan tersebut tetdpksdinakan secara
kontinyu, karena dengan jenis program tersebutjuem sebagai pembinaan
mental para siswa. Tujuan pokok dari jenis kegiatain adalah untuk
menjadikan siswa lebih pintar dan terampil sertarufia mampu
menumbuhkembangkan diri agar menjadi pribadi yaglgats jasmani dan
rohani, sadar dan bertanggungjawab akan keberadisaga baik sebagai
individu maupun sebagai makhluk social yang merapalbagian tak

terpisahkan dari lingkungan masyarakat sekitarnya.

39 Hasilwawancaradengan Bapak Muktyo Yuwono selaku kepala sek@P Negeri
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasantgtah penulis
lakukan, maka dapat diambil simpulan sebagai beriku
1. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa
Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang terjadi di k&l SMP
Negeri 3 Kedungreja yang tergolong kenakalan beaitu, minum
minuman keras dan merokok. Sedangkan kenakalan vemgplomg
ringan dan biasa terjadi di sekalahan pada umumgaita, tidak masuk
sekolah, mencontek ketika ulangan atau ujian semesimai di kelas
ketika pelajaran sedang berlangsung dan memakaga®r tidak sesuai
dengan aturan yang berlaku.
2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa
Kenakalan siswa yang terjadi di kelas VIII SMP NK&8camatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap dipengaruhi oleh lagizerfaktor yaitu,
faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sbsi@u masyarakat, dan
faktor lingkungan sekolah. Dari ketiga faktor tdérse yang paling
berpengaruh terhadap kenakalan siswa kelas VIII $M® Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap yaitu, faktor lingkamgkeluarga dan

lingkungan sosial atau masyarakat.



3. Usaha-usaha Mengatasi Kenakalan Siswa

Jenis kenakalan yang ada di SMP N 3 Kedungrejaslarmy
mendapat penanganan dan perhatian dari guru agdam Yaitu, untuk
kenakalan yang tergolong berat seperti mnum minurkaras dan
merokok siswa dipanggil ke ruang BP kemudian megseigmya membuat
pernyataan bahwa mereka tidak akan mengulangiupibnya lagi.
Selanjutnya mereka diberi bimbingan dan nasehaysupupaya tingkah
lakunya berubah kea rah yang lebih baik sesuaiateagari’at Islam.

Untuk jenis kenakalan yang tergolong ringan darsaiterjadi di
sekalahan pada umumnya yaitu, tidak masuk sekob@mcontek ketika
ulangan atau ujian semester, ramai di kelas kepi&mjaran sedang
berlangsung dan memakai seragam tidak sesuai deagman yang
berlaku dengan cara siswa diperingatkan secarsuaggdi kelas dan
diberi nasehat dan bimbingan secara bertahap keigajaran agama
Islam berlangsung.

Selain itu untuk memperbaiki mental siswa dan mernle
kepribadian yang baik guru PAI mengadakan bimbirgdgm arahan untuk
mengurangi tingkat kenakalan terhadap siswa SMRefl@gyKecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap melalui kegiatan-kegiakeagamaan
seperti: Mengadakan Taman Pendidikan Quran (TPQ)tuku
meningkatkan keagamaan para siswanya. Kegiatatilakisanakan setiap

hari Senin sore, sholat jamaah secara bergilingdtelas, memperingati
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hari besar agama Islam, mengadakan infak rutinasekiari Jum'at,

kegiatan pesantren kilat setiap bulan Ramadhampeangatan Idul Adha.

B. Saran-saran
1. Pihak Sekolah
Seluruh komponen sekolah mulai dari karyawan sarkpgala
sekolah bahkan siswa pun harus diberikan penyadsaik menjunjung
tinggi nama baik sekolah dan berpartisipasi dalaosgs membangun
nama baik sekolah. Dengan demikian, yang menangigmia nakal
bukan hanya bagian guru PAI, guru Bimbingan dan déting dan
kepala sekolah saja, melainkan seluruh elemen aekermasuk siswa.
Di luar itu, pihak sekolah juga harus menginteraiflkhubugan yang baik
dengan pihak orang tua siswa dan masyarakat sehibdg muncul
siswa nakal pihak sekolah bisa mengkoordinasikan8gtain itu pihak
sekolah juga sebaiknya meningkatkan lagi kegiagamanya sebagai
sarana memperbaiki mental siswa dan memperkuaibleeimn mereka.
2. Pihak Keluarga/Orang Tua Siswa
Orang tua menyerahkan anaknya kepada pihak sehkaolalk
dididik hendaknya tidak dilakukan secara pasif,agetsebaliknya.
Meskipun anak sudah disekolahkan, orang tua si®yagyanya tetap
merasa bertanggungjawab untuk mendidik anaknya. tuBen

tanggungjawab tersebut terwujud dalam bentuk kamasaktif dengan
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pihak sekolah untuk membimbing anaknya dalam belaj@an
menghadapi persoalan yang dihadapi anaknya.
3. Pihak Masyarakat

Masyarakat terutama tokoh-tokohnya harus mampu iptakan situasi
sosial yang kondusif untuk perkembangan anak uskalazh. Bentuk
partisipasi masyarakat tersebut bisa dalam benwrkbprian sanksi
kepada anak/siswa nakal maupun dengan cara merkbsarmana sosial
pemuda-kemasyarakatan yang memungkinkan dan menpleduang
kepada remaja/siswa untuk berkiprah dan mengakasakian
kemampuannya. Cara demikian dapat menghindarkaaja&siswa dari
tindak kenakalan karena energi besar yang adagadaswa diarahkan

kepada kegiatan lain yang lebih positif.

C. KataPenutup

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat AllaWTS berkat
Rahmat, Taufik serta Hidayah-Nya penulis dapat raksaikan penulisan
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermanfaatjiljgara pembaca pada
umumnya dan bagi penulis pada khususnya sertareeizagi SMP Negeri 3
Kec. Kedungreja Kab. Cilacap demi suksesnya usidlam mengatasi
kenakalan siswa.

Shalawat dan salam semoga selalu dilimpahkan kgpadanpin dan
kekasih kita, Nabi Muhammad SAW sebagai penutup pabi dan Rasul,

yang memberi kabar gembira, dengan perantaraarauBsh Allah SWT
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menyelamatkan manusia dari kesesatan, mengeluarkanusia dari
kegelapan menuju dunia yang terang benderang.

Penyusunan skeripsi ini merupakan kajian singkatatey usaha guru
agama Islam dalam mengatasi kenakalan siswa kélaSMP Negeri 3 Kec.
Kedungreja Kab. Cilacap. Penulis menyadari bahwianda penyusunan
skripsi ini tentu masih banyak kekurangan-kekurangserta kelemhan-
kelemahan. Untuk itu kritik dan saran yang sifatnyambangun senantiasa
penulis harapkan dari para pembaca semua.

Penulis mengucapkan terimakasih yang tak terhinggmda semua
pihak yang telah memberikan bantuan moral maupuniritt&l sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga amal bakgytelah dilakukan
mendapat pahala yang berlimpah dan diterima dAdiesh SWT.

Akhirnya penulis memohon kepada Allah SWT agar stasa
memberikan perlindungan dan petunjuk ke jalan yaewggar, sehingga dapat

menambah keimanan dan ketakwaan Kitain... Ya rabbal’alamin.
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1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentas

METODE PENGUMPULAN DATA

a. Observas

b.

1) Gambaran umum SMP Negeri 3 Kec. Kedungreja Kab. Cilacap

2) Keadaan gedung serta sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Kec.

Kedungreja Kab. Cilacap

Wawancara
1) Wawancar kepala sekolah

2)

a)
b)
<)

Bentuk-bentuk kenakalan siswa dan faktor penyebabnya
Usaha-usaha sekolah dalam mengatasi kenakalan siswa
Bentuk kerjasama yang dilakukan sekolah dalam rangka

mengatas kenakalan sisva

Wawancara guru PAI

a)

b)

<)

d)

f)

9)

Faktor penyebab timbulnya kenakalan siswa di SMP Negeri
3 Kedungregja

Pengaruh fator-faktor tersebut terhadap tindak kenakalan
siswa

Bentuk-bentuk kenakalan siswa yang ada di SMP Negeri 3
Kedungreja

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi setiap jenis
kenakalan siswa

Upaya dilakukan untuk mencegah taerjadinya tiap jenis
kenakalan siswa

Upaya dilakukan untuk merubah atau membimbing siswa
yang melakukan kenakalan di sekolah

Upaya vyang dilakukan untuk membentuk kepribadian
siswa



3)

4)

h) Bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan belgjar dan sikap keagamaan

1) Upayayang dilakukan untuk memotivasi belgjar siswa

Wawancara guru BK

a) Kerjasama seperti apa yang dilakukan untuk mengatas
jenis kenakalan yang ada di SMP Negeri 3 Kedungreja

b) Upaya apa yang dilakukan untuk membina dan
membimbing siswa yang nakal

c) Usaha apayang dilakukan supaya siswarajin belajar

Wawancara siswa

a) Jenis kenakalan apa sgja yang pernah dilakukan siswa
disekolah

b) Faktor/alasan apa yang membuat siswa melakukan
kenakalan di sekolah

c) Tanggapan siswa terhadap bentuk-bentuk kenakalan yang
terjadi di sekolah

c. Dokumentasi

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Letak dan keadaan geografis SMP Negeri 3 Kedungreja
Kabupaten Cilacap

Sejarah berdiri SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap
Visi dan misi SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap
Struktur organisasi SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten
Cilacap

Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP Negeri 3 Kedungreja
Kabupaten Cilacap

Dokumen-dokumen lain yang terkait dengan penelitian ini



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 04 Desember 2008
Jam : 09.05-selesai
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja
Sumber Data : Observasi

Deskripsi Data:

Pengambilan data melalui observasi di SMP NegeriKe&samatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap. Pengambilan data diakukan untuk
mengetahui letak geografis SMP Negeri 3 Kecamatadukgreja Kabupaten
Cilacap.

Dari hasil observasi diperoleh data bahwa SMP Ne§eKecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap terletak di JI. Rayand®ding Manganti Desa

Bojongsari. Adapun batas-batasnya adalah :

- Sebelah Utara : Persawahan desa Bojongsari

- Sebelah Timur : Pegunungan

- Sebelah Selatan : Jalan kampung

- Sebelah Barat : Persawahan desa Karangsari
I nterpretasi:

SMP Negeri 3 Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilaedptak di Jl.
Raya Bendung Manganti Desa Bojongsari. Adapun Hztasnya adalah :

- Sebelah Utara : Persawahan desa Bojongsari
- Sebelah Timur : Pegunungan
- Sebelah Selatan : Jalan kampung

- Sebelah Barat : Persawahan desa Karangsari



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 04 Desember 2008
Jam : 10.00-selesai
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja
Sumber Data : Andi Kuswara

Deskripsi Data:

Informan adalah penjaga perpustakaan di SMP NegeKedungreja
Kabupaten Cilacap. Wawancara kali ini merupakan aveara yang pertama
dengan informan dan dilaksanakan di ruang PerpaatakSMP Negeri 3
Kedungreja Kabupaten Cilacap. Pertanyaan yang @a#s@n menyangkut
sejarah berdirinya SMP Negeri 3 Kedungreja Kabup&iéacap

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bah&®P Negeri 3
Kedungreja berdiri pada tahun 2003. sekolah iniaindil bangun pada bulan Juli
2003 dan diresmikan tanggal 31 Desember 2003. mastasekitar merindukan
adanya SLTP untuk menampung tamatan SD pada waktuwang hanya
ditampung di SMP Sidareja dan daerah sekitar katamKedungreja, untuk itu
pemerintah mencoba mendirikan SLTP yang diberi nd®&P Negeri 3
Kedungreja”. Awalnya pendirian sekolah ini terjddaintrofersi karena sekolah
tersebut akan didirikan di desa Rejamulya tetapsyaeakat menginginkan
didirikan di JI. Bendung Manganti Desa Bojongsaghingga pada akhirnya
sekolah ini didirikan di Desa Bojongsari Kec. Kedreja dengan jumlah siswa
sebanyak 284 orang dan sebagai Kepala SekolahhaBaleak Sulasno S.Ag,
M.Pd.

Selama berdirinya SMP Negeri 3 Kedungreja mengaléiga kali
pergantian, diantaranya yaitu:

1. Sulasno S.Ag, M.Pd : menjabat dari tahun 2003200
2. Priyanto S.Ag : menjabat dari tahun 2067

3. Drs. Muktyo Yuwono : menjabat dari tahun 2007 sainspiarangsecara



Interpretas:

SMP Negeri 3 Kedungreja berdiri pada tahun 200Bolaé ini mulai di
bangun pada bulan Juli 2003 dan diresmikan targfg@lesember 2003. Awalnya
pendirian sekolah ini terjadi kontrofersi karen&aadeh tersebut akan didirikan di
desa Rejamulya tetapi masyarakat menginginkan ikbair di Jl. Bendung
Manganti Desa Bojongsari, sehingga pada akhirnkalake ini didirikan di Desa
Bojongsari Kec. Kedungreja dengan jumlah siswaasghk 284 orang dan
sebagai Kepala Sekolah adalah Bapak Sulasno S.Ay.M



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 06 Desember 2008

Jam : 09.00-selesai

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja

Sumber Data : Dokumentasi Arsip Orgasi dan Tata Kerja

SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap.

Deskripsi Data:

Pengambilan data mengutip dokumentasi arsip orgsindan tata kerja
SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap, yang ddawaka T.U.
pengambilan data ini untuk mengetahui tugas-tuggsale sekolah, guru dan
karyawan.

Dari dokumentasi yang ada penulis dapat mengangbdrngan bahwa,
kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin admatdstdan supervisor. Dalam
menjalankan tugasnya kepala sekolah dibantu olelkil wepala sekolah yang
mempunyai tugas membantu kepala sekolah dalamrukuséulum, kesiswaan,
sarana dan prasarana serta urusan hubungan keajdsagan masyarakat, kepala
urusan Tata Usaha sekolah mempunyai tugas melddesanketatausahaan
sekolah dan bertanggungjawab kepada kepala sekgplmb, bertanggungjawab
kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas melddesangroses belajar
mengajar secara efektif dan efisien, Tata Usaha puayai tugas membantu
kepala sekolah dalam hal pelayanan administrasolaekuntuk menunjang
program kerja sekolah. Kepala sekolah selain dibafegh wakil kepala sekolah,
kepala T.U dan guru juga dibantu oleh beberapaakeay yang bertugas menjaga

ketertiban di lingkungan sekolah.



I nterpretasi:

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebaganimpin
administrator dan supervisor dibantu oleh wakil &apsekolah, staf T.U, guru
dan karyawan yang memiliki tugas masing-masing lkntaenjaga dan

melaksanakan ketertiban di lingkungan sekolah.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 11 Desember 2008

Jam : 09.10-selesai

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja

Sumber Data : Ujang Mastur Fu’adi
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di SMP Negeri 3 Kedungr&abupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancaragyg@ertama dengan
informan dan dilaksanakan di ruang BK SMP NegeKe®lungreja Kabupaten
Cilacap. Pertanyaan yang disampaikan menyangkuorfédktor apa saja yang
mempengaruhi kenakalan siswa dan usaha apa sa@g ditlakukan untuk
mengatasi kenakalan siswa.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui baHaktor yang
mempengaruhi kenakalan siswa diantaranya adalatorfakeluarga, faktor
lingkungan masyarakat dan faktor lingkungan sekdbari ketiga faktor tersebut
yang paling berpengaruh adalah faktor keluarga daktor lingkungan
masyarakat.

Untuk mengatasi kenakalan siswa bekerjasama deggam BK dan
kepala sekolah. Untuk mencegah supaya siswa tidesnbmeminum minuman
keras diantaranya siswa dipanggil ke ruang BK unditkerikan penjelasan
tentang manfaat dan mudharat dari minuman kerdsatarang yang meminum
minuman keras kalau dilihat dari hukum Negara ortargebut bisa dipenjara
sedangkan dari segi agama akan berdosa dan merddasan di akherat kelak
begitu juga dari segi kesehatan sangat membahay&kdain itu siswa diberikan
peringatan dan pengarahan setelah itu mereka Hishanjanji untuk tidak
mengulangi perbuatannya lagi.penulis bertanya ldgtuk mengatasi kenakalan

siswa yang merokok, uasahanya hampir sama dengamgatasi siswa yang



minuman keras yaitu dengan cara siswa dipanggiukaeg BK untuk diberikan
penjelasan tentang manfaat dan mudarat dari rodaé diberikan bimbingan dan
nasehat setelah itu siswa diminta berjanji untdikimengulangi perbuatannya
lagi. Untuk siswa yang sering tidak masuk sekolalhacmengatasinya anak
dipanggil ke ruang BP untuk dierikan motivasi déimeri nasehat. Selain itu guru
juga berkunjung ke rumahnya untuk mengetahui halgysebenarnya. Untuk
siswa yang suka mencontek cara mengatasinya lapgiiutialam kelas dengan
cara lembar jawabannya diminta dan disuruh menigarjdari awal.

Interpretasi:

Kenakalan siswa yang terjadi di SMP Negeri 3 KedejagKabupaten
Cilacap dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu fakketuarga, lingkungan masyarakat
dan lingkungan sekolah. Dari ketiga faktor tersepamg sangat berpengaruh
adalah faktor keluarga dan faktor lingkungan meekeatr Untuk mengatasi
kenakalan siswa secara garis besarnya dengan rakadganggil ke ruang BK
untuk dierikan nasehat, bimbingan dan pengarahatartg perbuatan yang telah
mereka lakukan dan mereka juga diminta berjanjiukintidak mengulangi

perbuatannya lagi.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 13 Desember 2008

Jam : 09.00-selesai

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja

Sumber Data : Ujang Mastur Fu’adi
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di SMP Negeri 3 Kedungr&abupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancara yatdua dengan informan
dan dilaksanakan di ruang BK SMP Negeri 3 Kedurgiegbupaten Cilacap.
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut menyangkutik-bentuk kenakalan
yang dilakukan siswa kelas VIII.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui laalentuk-bentuk
kenakalan yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negefedungreja Kabupaten
Cilacap diantaranya meminum minuman keras, merokdik masuk sekolah,
mencontek ketika ujian, ramai di kelas ketika @) sedang berlangsung dan
memakai seragam tidak sesuai dengan aturan yatadibedenis kenakalan masih

dalam taraf ringan dan belum sampai kepada tindekarnal.

Interpretasi:

bahwa bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan sikgtas VIII SMP
Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap diantaranganmmum minuman keras,
merokok, tidak masuk sekolah, mencontek ketikanyjimamai di kelas ketika
pelajaran sedang berlangsung dan memakai seradak gesuai dengan aturan

yang berlaku



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 17 Desember 2008
Jam : 09.00-09.20

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja
Sumber Data : Yatino (siswa kelas VIII B)

Supriyanto (siswa kelas VIl E)

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII B dan siswa k&l E SMP Negeri 3
Kedungreja Kabupaten Cilacap. Wawancara kali imupakan wawancara untuk
yang kesekian kalinya dengan informan dan dilaksam&etika jam istirahat tiba
agar tidak mengganggu pelajaran. Pertanyaan yasgm@aikan menyangkut
prilaku meminum minuman keras.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui baperdaku meminum
minuman keras yang dilakukan oleh sebagian siswaupakan manifestasi
keadaan psikologis siswa, dimana pada usia renegierts yang sedang dijalani
oleh siswa merupakan usia dimana seseorang berkamngiencoba hal-hal baru
yang belum pernah dilakukan atau hal-hal yang biditgskukan oleh orang
dewasa di lingkungannya serta kurangnya pengawasain orang tua dan
minimnya pendidikan agama yang mereka miliki sef@ngada ahirnya sebagian
siswa terpengaruh oleh temannya dan mencoba menaekaman keras dan

meminumnya.

Interpretasi:

Sebagian siswa yang meminum minuman keras merebangaruh oleh
teman di lingkungannya. Mereka berkeinginan unt@nooba hal-hal baru yang
belum pernah dilakukannya. Kurangnya pengawasarogarg tua dan minimnya
pendidikan agama yang dimilki pada ahirnya merekpeingaruh oleh temannya

yang biasa minum minuman keras.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Desember 2008

Jam : 09.30-selesai

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja

Sumber Data : Hardiyanto dan Agusdeh(siswa kelas VIII C

SMP Negeri 3 Kedungreja)

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Hegreja Kabupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancaralkugang kesekian kalinya
dengan informan dan dilaksanakan ketika siswa rketigiclass meating
Pertanyaan yang disampaikan menyangkut prilaku ko&ro

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bapardaku merokok
biasa dilakukan oleh sebagian siswa kelas VIII SM&geri 3 Kedungreja
Kabupaten Cilacap. Pada awalnya mereka bisa merklicdna ajakan teman
mainnya yang mau memberi rokok dan mengajarinyat@dntu menjadi suatu
kebiasaan. Selain itu, ada juga siswa yang melaktikaakan tersebut dengan
alasan gengsi semata karena diejek sebfhgaici” dan ‘tidak gaul” jika tidak

merokok seperti teman-teman yang lain

Interpretas:

Diantara siswa yang merokok itu karena pengaruh @jakan teman
mainnya yang mau memberi rokok dan mengajarinyawéiyang tidak mau
diajak untuk merokok mereka akan dikatakan bangititkak gaul, dengan ejekan
seperti itu sebagian siswa SMP Negeri 3 Kedundfejaupaten Cilacap ahirnya

terpengaruh dan mau ikut-ikutan merokok.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 08 Januari 2009

Jam : 09.00.09.15

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Heri dan Famin (sisetag VIl C SMP Negeri 3

Kedungreja Kabupaten Cilacap)

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Hegreja Kabupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancarakugang kesekian kalinya
dengan informan dan dilaksanakan ketika jam iddiratiba agar tidak
mengganggu pelajaran. Pertanyaan yang disampaikayangkut prilaku tidak
masuk sekolah.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bgtevidaku tidak masuk
sekolah sering dilakukan oleh sebagian siswa SMRBeNle3 Kedungreja
Kabupaten Cilacap. Dalam satu semester ada sebsigi@a yang tidak masuk
sekolah lebih dari sebelas kali, yang menyebabkareka tidak masuk sekolah
adalah mereka ingin bermain dan malas kepada gata pelajaran karena guru
tersebut terlihat galak ketika sedang mengajarngelai anak merasa takut dan
memilih bermain daripada pergi ke sekolahan. Setaintersebut cuaca buruk
seperti hujan merupakan salah satu faktor siswasnargi ke sekolah, karena

mereka malas membawa payung.

Interpretasi:

Sebagian siswa yang sering tidak masuk sekolahredikfian siswa
tersebut malas dan ingin bermain, malas dengan mata pelajaran tertentu
karena menurutnya guru tersebut galak kaetika men§glaini itu cuaca buruk
seperti hujan juga menjadi faktor seorang siswaamakrgi ke sekolah dengan

membawa payung.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Desember 2008

Jam : 09.00.selesai

Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Yudianto dan Sakingéw@ kelas VIII C SMP

Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap)

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Hegreja Kabupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancaragyaertama dengan
informan dan dilaksanakan ketika jam istirahat tégar tidak mengganggu
pelajaran. Pertanyaan yang disampaikan menyangkaky mencontek ketika
ulangan atau ujian semester.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bgbeviaku mencontek
ketika ulangan atau ujian semester sering dilakukah sebagian siswa antara
lain disebabkan karena selain hamper semua temzante/a mencontek, mereka
tidak pernah belajar sehingga tidak bisa menjawetapyaannya. Mereka lebih
memilih bermain ketika pulang sekolah daripadajbeldalam harinya mereka

capek kemudian langsung tidur.

Interpretas:
Sebagian siswa SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupatéacadi sering
mencontek ketika ulangan atau ujian semester. thlaisebabkan karena mereka

malas belajar.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Desember 2008
Jam :09.00.09.15
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Ujang Mastur Fu’adi
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di SMP Negeri 3 Kedungré&abupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancara ya@sekian kalinya dengan
informan dan dilaksanakan di ruang BK SMP NegeKeRlungreja Kabupaten
Cilacap. Pertanyaan yang disampaikan menyangkwasy@ng ramai di kelas
ketika pelajaran sedang berlangsung dan siswa yargakai seragam sekolah
tidak sesuai dengan aturan yang berlaku.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bgbevdaku siswa yang
ramai di kelas ketika pelajaran sedang berlangsprogentasenya lumayan
banyak. Setiap pelajaran sedang berlangsung ada géng membuat kegaduhan
di kelas. Siswa yang melakukan kegaduhan di ketakidar antara 3 sampai
dengan 5 anak. Mereka ramai karena kurang bias emb@mikan keterangan
gurunya dan cara mengatasinya yaitu dengan caraipt@kan suasana belajar
yang kondusif dan menyenangkan, sealin itu sisweay yamai ketika pelajaran
sedang berlangsung siswa tersebut diberi waktikkunelanjutkannya dan supay
didengarkan kepada teman-temannya. Sedangkan umbmigatasi siswa yang
memakai seragam tidak sesuai aturan yang berlakgadecara menanamkan
kedisiplinan kepada semua siswa, baik disiplin waktelajar maupun disiplin

dalam berpakaian.



Interpretas:

Sebagian siswa yang ramai di kelas ketika pelajaestang berlangsung
prosentasenya lumayan banyak. Setiap pelajaramgdukrlangsung ada siswa
yang membuat kegaduhan di kelas. Siswa yang medakiskgaduhan di kelas
berkisar antara 3 sampai dengan 5 anak, cara meygatengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkamkUnéngatasi siswa yang
berpakaian tidak sesuai aturan yang berlaku yagmgan cara menanamkan

kedisiplinan waktu, belajar dan berpakaian.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Januari 2009
Jam : 09.00.selesai
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Ujang Mastur Fu’adi
Deskripsi Data:

Informan adalah guru PAI di SMP Negeri 3 Kedungré&abupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancara ya@sekian kalinya dengan
informan dan dilaksanakan di ruang tamu SMP Neg§d¢edungreja Kabupaten
Cilacap. Pertanyaan yang disampaikan menyangkutaugairu agama islam
untuk menanamkan nilai-nilaiegiliusitas keislaman pada diri siswa dengan
tujuan untuk membina mental dalam usahanya untrcegah , mengurangi dan
mengatasi kenakalan siswa melalui program-programiakan yangriil baik
dalam bentuk material maupun spiritual..

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bapwgram-program
tersebut diantaranya: Mengadakan Taman Pendidikara® (TPQ) untuk
meningkatkan keagamaan para siswanya. Kegiatadilaksanakan setiap hari
Senin sore, sholat jamaah secara bergilir setidgskenemperingati hari besar
agama Islam, mengadakan infak rutin setiap harfaluikegiatan pesantren kilat

setiap bulan Ramadhan dan peringatan Idul Adha

Interpretasi:

Untuk menenamkan nilai-nilaregiliusitas keislaman pada diri siswa
melalui program-program diantaranya: Mengadakan arafmendidikan Qur'an
(TPQ), sholat jamaah secara bergilir setiap ketesnperingati hari besar agama
Islam, mengadakan infak rutin setiap hari Jum'agjidtan pesantren kilat setiap

bulan Ramadhan dan peringatan Idul ‘Adha.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: wawancara

Hari/ Tanggal : Jum’at, 06 Januari 2009
Jam : 09.00.selesai
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Sulaiman
Deskripsi Data:

Informan adalah guru BK di SMP Negeri 3 Kedungré&abupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancaragyaertama dengan
informan dan dilaksanakan di ruang BK SMP NegeHeglungreja Kabupaten
Cilacap. Pertanyaan yang disampaikan mengenai lbdetjasama dengan guru
PAI dalam mengatasi siswa yang minum minuman keidak masuk sekolah
dan siswa yang mencontek ketika ulangan atau s@arester.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui babmak mengatasi
siswa yang minum minuman keras mereka dipanggilkag Bp, mereka supaya
membuat pernyataan bahwa mereka tidak akan melakyéidagi, kalau terbukti
mereka masih meminum minuman keras lagi saya merséeksi dengan cara
menskors mereka kalau masih melakukan lagi makagtra mereka dipanggil
untuk membawanya pulang. Untuk mengatasi siswa yalags masuk sekolah
siswa dipanggil ke ruang Bp, mereka ditanya kertagak masuk sekolah dan
mereka diminta membuat pernyataan bahwa merek& @da@an mengulangi
perbuatannya lagi, kalau masih mengulangi lagi kpilguru mengunjungi
rumahnya untuk mencari tahu kepada keluarganyaargdn untuk mengatasi
siswa yang mencontk ketika ulangan atau ujian sem&alau mereka ketahuan
lembar jawabannya langsung diambil dan disobekysug&gswa takut dan siswa
diminta mengerjakan dari awal lagi. Selainitu sisiisuruh supaya sering belajar

di perpustakaan dan menanamkan kejujuran.



Interpretas:

Guru BK bekerjasama dengan guru PAI dalam menghktasikalan siswa
di SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cilacap, usensebut diantaranya
memenggil siswa yang bermasalah ke ruang BK untierid nasehat dan
bimbingan supaya tidak mengulangi perbuatannya ldgtuk mengatasi siswa
yang mencontk ketika ulangan atau ujian semestaukaereka ketahuan lembar
jawabannya langsung diambil dan disobek supayaasiatwut dan siswa diminta
mengerjakan dari awal lagi. Selainitu siswa disusupaya sering belajar di

perpustakaan dan menanamkan kejujuran.



Catatan L apangan
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Januari 2009
Jam : 08.00.selesai
Lokasi : SMP Negeri 3 Kedungreja Kabupaten Cipaca
Sumber Data : Muktyo Yuwono
Deskripsi Data:

Informan adalah kepala sekolah di SMP Negeri 3 Kgdeja Kabupaten
Cilacap. Wawancara kali ini merupakan wawancara yatdua dengan informan
dan dilaksanakan di ruang kepala sekolah SMP N&g&edungreja Kabupaten
Cilacap. Pertanyaan yang disampaikan mengenai béetjgsama dengan guru
PAI dalam mengatasi kenakalan siswa kelas VIII.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui babmak mengatasi
siswa yang minum minuman keras, siswa itu dipanggilk diberi peringatan
dan pengarahan agar tidak mengulangi perbuatanaga Upaya untuk
melakukan pencegahan dan pembinaan selalu dilakagar siswa tidak
melakukan pelanggaran-pelanggaran. Caranya adaktgad memberikan
pengertian kepada siswa tentang bahaya meminumnmamikeras baik dari sisi
agama, kesehatan maupun sosial masyarakat. Selgiga pembenahan masalah
mental melalui pelajaran agama islam dan PKN. Umhéngatasi siswa yang
merokok dengan cara anak dipanggil dan diberi pahga agar tidak
mengulangi perbuatannya lagi. untuk menangani masaswa yang tidak masuk
sekolah lebih dahulu mencari alasan kenapa anakletr sering tidak masuk
sekolah, yaitu dengan cara mencari tahu alasaraki sering tidak masuk sekolah
bisa lewat teman dekatnya atau guru datang langsemgmahnyaHomevisit)
sehingga kondisi rumah dan alasan anak bisa tempasetelah itu anak diberi
bimbingan dan pengarahan supaya tidak mengulamuatannya lagi. Untuk

mengatasi siswa mencontek ketika ulangan atau senpestamadengan upaya



menerapkan budaya belajar kepada sistealuapada saat tes siswa diberi tempat
husus untuk menaruh tas dan buku sehingga padaisaatmasuk ke ruang kelas

tidak ada siswa yang membawa buku untuk mencontek.

I nter pretasi:

Kepala sekolah ikut bekerjasama dengan guru PAandaimengatasi
kenakalan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kedungi&dupaten Cilacap. Untuk
mengatasi berbagai kenakalan yang ada kepala sekwananggil siswa untuk
diberi nasehat dan bimbingan serta pengarahan sugiawa yang bermasalah
tidak mengulangi perbuatannya lagi. Selain itu jpganbenahan masalah mental

melalui pelajaran agama Islam dan PKN.
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